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KATA PENGANTAR 

 

Om Swastyastu 

Puji syukur kami haturkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa / Tuhan 

Yang Maha Esa atas asung kertha wara nugraha Beliau, Laporan Kegiatan Penyuluh 

Agama Hindu, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Semester III (Juli – 

September 2024) dapat terselesaikan dan sesuai dengan harapan. 

Dengan keterbatasan kemamupan kami sudah tentu laporan ini masih banyak 

kekurangannya. Oleh karena itu, sumbangan pikiran, saran dan kritik yang konstruktif 

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaan. Semoga Ida Sang Hyang 

Widhi Wasa senantiasa melindungi serta menganugrahkan kebijaksanaan kepada kita 

semua. Sebagai akhir kata, kami harapkan semoga laporan yang sederhana ini ada 

manfaatnya. 

Om Santih, Santih, Santih Om 

 

 

  Amlapura,  
  Penyuluh Agama Hindu  

Kecamatan Manggis 
 

   
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
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Surya Dan Sunya 

 

Dewa Surya dikatakan sebagai salah satu dewa tertinggi dalam agama Hindu seperti disebutkan 

dalam Brahma Purana bahwa Vivasvana adalah dewa matahari yang dikenal dengan nama Surya atau 

Martanda. Vivasvana adalah anak dari Rsi Agung Kasyapa dengan Adhiti. Surya sering dipuja setiap pagi 

oleh umat Hindu yang melantunkan mantra Gayatri, yang secara khusus menyebut salah satu nama 

Surya (Savitur). Praktisi yoga juga melakukan Surya namaskar, yang dikenal sebagai 'salam matahari'. 

Weda yang merupakan teks suci Hindu kuno yang berisi himne (nyanyian), tulisan filosofis dan puisi yang 

ditulis antara tahun 1500 dan 500 SM, memiliki berbagai tulisan pengabdian yang memuja Surya, yang 

merupakan Dewa Matahari. Dewa Surya pertama kali disebutkan dalam Rg Weda, teks Weda paling 

awal yang diterbitkan. Rg Weda dikhususkan untuk memuja dewa matahari yang agung. 

Dalam Rg Weda X.7.3, menyebutkan wajah agni di Surya sebagai pemusnah kegelapan, 

penyembuh sakit dan Rg Weda VIII.90.12 menyatakan angkasa, matanya Mitra dan Warwa sebagai 

dewanya maha (maha melihat). Rg Weda I.50.7 juga menyatakan bahwa Dewa Surya sebagai pengukur 

hari. Rg Weda I.170.4 menyebutkan bahwa Dewa bahwa Dewa Surya sebagai Purohita (pendeta) bagi 

para dewa. 

Surya, bulan, bintang, benda-benda bersinar, benda-benda yang memancarkan cahaya di langit 

memang mendapat perhatian manusia yang menempati bumi ini. Surya kemudian diketahui sebagai 

sumber cahaya, yang kemudian dipancarkan oleh planet-planet yang lain. Surya kemudian diketahui 

"diam" tidak berputar sementara planet-planet lain (termasuk bumi) 

mengitarinya; surya diketahui sebagai sumbu dan juga sumber energi bagi kehidupan di bumi ini. 

Maka renungan bermuatan spiritual tentang gelap dan terang, tentang diam dan berputar, 

tentang yang menjadi sumber dan pancaran atau aliran, tentang sunya, purna, dan seterusnya sampai 

pada hukum yang menggerakkan bhuwana agung dan bhuwana alit, terus bergulir. Apabila pada 

purnama dilakukan dewa yajna, maka pada tilem, ketika surya dan bulan sama-sama muncul di ufuk 

timur dan berada dalam satu garis lurus dengan bumi, dilaksanakan upacara bhuta yajna, upacara 

pengharmonisan alam semesta (bhuta-hita) yang dibangun oleh 

unsur-unsur panca-mahabhuta dan panca tanmatra, terdiri atas: pratiwi, apah, teja, bayu, akasa, gandha, 

rasa, sparsa, rupa dan sabda. Setelah bhuta-hita tercapai bumi diharapkan dapat memancarkan sinar, 

memantulkan sinar surya yang cemerlang. Dan sehari setelah melakukan bhuta-yajna kita memasuki 

alam "sepi" alam sunya, alam yang heneng dan hening. 

Yang cukup menarik, surya dan sunya biasa disimbulkan dengan windhu (o), simbol 

kesempurnaan. Penemuan windhu bagi manusia memang telah menjadikan peradaban manusia 

mencapai tingkat yang tinggi dan sempurna. Dan renungan tentang windhu atau sunya memang 

renungan yang tak pernah habis. Dang Hyang Nirartha dalam kakawin Dharma Sunya ada menyuratkan : 

Yang dicari oleh seorang maha-yogi hanyalah apa disebut sunya, ketika fikiran telah diam, ketika rupa 

telah tiada (kewat kewala sunya tan pangenangen rinasa-rasa rupeka tan hana), karena sunya itu sangat 

indah dan sukar dikatakan (kewat kewala sunya nirbana lengeng luput inangan-angen winarnaya).  

Sedangkan dalam kakawin Nirartha-prakreta Beliau menyatakan: Ketika hati telah tenang dan 

hening, halus dan cemerlang, kemudian menyusup ke alam sunya, akhirnya fikiran 



mencapai tingkat yang sempurna (ri heneng ikanang ambek tibra alit mahening aho, lengit atisaya sunya 

jnana anasraya wekasan). Surya, sunya, suddha (suci) dan windhu, adalah kata-kata kunci dengan 

makna yang sangat dalam, bagi orang yang mendambakan kesempurnaan. 

 

Sumber Bacaan : 

Ida Ayu Komang Arniati. 2018. Dewa Surya Tertinggi Dalam Agama Hindu. Artikel. Unhi. 

Ki Nirdon. 1998. Wija Kasawur (2). T.U. Warta Hindu Dharma. 
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Sakti dan Bhakti 

 

Mpu Kanwa menghubungkan kedua kata ini menjadi suatu pengertian yang bermakna 

dalam. Arjuna menurutnya adalah "manusa sakti", orang yang akan dapat mengalahkan 

Danawa Niwatakawaca, tokoh yang dilukiskan tak terkalahkan oleh dewa, yaksa dan raksasa. 

Hyang Siwa telah memperingatkan Niwatakawaca: yan hana manusa sakti yatna juga ko, kalau 

ada seorang manusia sakti, hati-hatilah engkau. 

Arjuna dinyatakan sebagai "manusa sakti" karena ia mendapat anugerah senjata 

Cadusakti atau Pasupati dari Hyang Siwa. Anugerah yang diterimanya setelah melaksanakan 

tapa-brata yang begitu "keras", dan setelah lulus dari berbagai ujian berat berupa berbagai 

godaan. Cadusakti, yang dilukiskan sebagai senjata, sesungguhnya adalah empat sakti, terdiri 

atas: wibhu sakti, prabhu sakti, jnana sakti dan kriya sakti. 

Arjuna memang seorang sakti, karena ia pemegang senjata Cadusakti, anugerah Siwa. 

Namun ia adalah juga seorang yang sangat bhakti. Bhaktinya kepada Hyang Siwa dilukiskan 

dengan keteguhan tapanya. Namun ia juga menyatakan dirinya terikat bhakti dengan kakaknya 

Sang Dharmawangsa, dan tujuannya melaksanakan tapa adalah untuk berbakti kepada 

kakaknya itu. Ketika Bhatara Indra menggoda Sang Arjuna dengan menyamar sebagai seorang 

pandita dan mengajukan berbagai pertanyaan penting tentang kekuasaan dan kenikmatan yang 

sejati, termasuk tentang dunia semu dan ilusi yang bersifat sementara dan tidak mutlak : 

Barang siapa yang ingin mencapai kesempurnaan dan kelepasan terakhir, harus menerobos 

dunia wujud dan bayang-bayang yang menyesatkan. Maka Sang Arjuna memahami benar hal 

ini. Kepada Hyang Indra ia menyatakan: "Nghulun atiki katalyan dening bhakti lawan asih, hana 

pinaka kakangkwan Sri Dharmatmaja korengo, sira ta pinata paken mahyun digjaya wijaya. 

Harep mahaywang rat lawan kaparahitan, juga raputu maharsin pamrih mrih mataki-taki, ya ta 

anumata tade matya tan uliha". (Hamba terikat oleh rasa kasih dan bhakti kepada kakak hamba 

Sang Dharmawangsa yang sudah terkenal itu. Kepadanyalah hamba mengabdikan diri, bertapa 

demi kemenangan dan kejayaannya. Beliau ingin berbuat amal kebajikan untuk merahayukan 

negeri serta memberikan kesejahteraan kepada masyarakat luas. Hamba pun turut berupaya 

sekuat tenaga membantunya. Bila Hyang Siwa tidak berkenan memberikan anugerah, 

walaupun sampai menemui ajal hamba tidak akan kembali).  

Keteguhan hati seorang Arjuna adalah keteguhan hati seorang yang ingin menegakkan 

swadharmanya sebagai ksatrya, ksatrya pertapa yang senantiasa bhakti kepada kakaknya 

Sang Dharmawangsa. Untuknya ia bertapa, untuknya segala "sakti" yang dimilikinya. Arjuna 

sang manusa sakti yang penuh bhakti kepada ia yang menegakkan dharma, ia yang senantiasa 

merahayukan negeri. Dan karena bhakti, sang Arjuna menjadi sakti. 

 

Sumber : Ki Nirdon. 1998. Wija Kasawur (2). T.T.Warta Hindu Dharma 
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Susila : Marah menjadi Santi 

 

Om dyauh santir antariksam santih prthivi santir apah santir 

osadhayah santih vanaspatayah santir visve devah santir 

brahma santih sarvam santih santir eva santih sa ma santir edhi (Yayur Veda XXXVI. 17) 

Terjemahan: 

Om Hyang Widhi Yang Maha Kuasa, anugrahkanlah kedamaian di langit, damai di angkasa, damai di 

bumi, damai di air, damai pada tumbuh-tumbuhan, damai pada pepohonan, damai bagi para Dewata, 

damailah Brahma, damailah alam semesta, semogalah kedamaian senantiasa datang pada kami. 

 

Santih (damai) adalah sesuatu yang dipandang sangat penting bagi manusia, yang merupakan 

dambaan setiap insan yang meliputi semua aspek kehidupan. Hindu menempatkan santih sebagai 

bagian dari doa yang mengantarkan manusia hidup selaras dengan alam (buana agung). Damai dimulai 

dari langit, antariksa, bumi, air, tumbuh-tumbuhan, pepohonan, para Dewata, Brahma, alam semesta, 

baru kemudian manusia. 

Damainya buana agung akan berpengaruh terhadap manusia, seperti halnya perbintangan yang 

mempengaruhi sifat-sifat dan tabiat manusia. Secara keseluruhan alam semesta beserta isinya terikat 

hukum rta yang saling mempengaruhi. Hal ini menjelaskan bahwa alam semesta dan manusia memiliki 

keterkaitan erat dan saling mempengaruhi. Vibrasi para suci atau yogi di tempat-tempat petilasan yang 

pemah digunakan sebagai pertapaan akan memiliki atmosfer yang damai dan menenangkan. Tempat-

tempat dimana minuman keras dihidangkan, musik keras dan semua perilaku negatif dilakukan akan 

menyebabkan udara disekitamya menjadi kacau. 

Secara alami para suci di zaman dahulu bergerak mencari tempat dengan vibrasi yang bagus 

yaitu yang mendatangkan persaan tenang (santa), hutan, gunung laut, tepi sungai danau atau sumber-

sumber air lainnya. Para pertapa mendapat keuntungan besar dari tempat-tempat demikian sehigga 

mampu meningkatkan kesucian diri. Dengan kesucian yang ada pada mereka maka tempat 

sekitarnyapun akan menjadi suci, bahkan orang-orang yang kemudian mencari kesucianpun akan 

mendapatkan manfaatnya. Oleh karena kesucian itu sendiri adalah Siwa maka mencari kesucian berarti 

mencari Tuhan seperti terdapat dalam Puja Pangastawa berikut: 

Om Ageni madya rawis Siwa, Rawi madya tu Candramam, Candra madya bawus suklah, Sukla 

madya stitah Siwah 

Terjemahan: 

Siwa yang suci bersemayam ditengah api, ditengah api ada bulan, ditengah bulan ada kesucian, 

dalam kesucian Siwa berstana. 

 

Disinilah pentingnya para suci mengembangkan dan mangamalkan ajaran dasa paramartha yaitu 

sepuluh macam ajaran kerohanian penuntun dalam tingkah laku yang baik serta untuk mencapai tujuan 

hidup yang tertinggi (moksa). Ajaran dasa paramartha menempatkan tapa, bratha dan samadhi sebagai 

tiga pondasi perilaku hidup suci, dimana tujuh yang lainnya (santa, sanmata, karuna, upeksa, muditha, 

dan maitri) akan tumbuh seiring dengan teguhnya seseorang melaksanakan tapa, 

bratha dan samadhi. Santa (ketenagan) baru akan dicapai manakala budhi bertumbuh 



memangkas ahamkara didalam diri. Dengan menipisnya ahamkara maka cinta kasih kepada sesama 

akan berkembang bahkan kasih pada semua ciptaan Tuhan. 

Sifat welas asih yang sejati telah banyak dicontohkan oleh para suci seperti Mahatma Gandi 

yang melaksanakan ajaran ahimsa sebagai bentuk nyata bahwa kekerasan dapat ditundukan dengan 

kelembutan hati. Gandi memaafkan dengan tulus orang-orang yang telah menyakitinya bahkan 

mendoakan mereka: “Setelah melepaskan pedang, tidak ada yang lain kecuali secangkir cinta yang 

dapat saya tawarkan kepada mereka yang menentangku”. Gandi tidak memiliki rasa benci kepada 

siapapun, dia telah melihat umat manusia secara utuh sebagai makhluk rohani yang sebenamya suci. 

Dari kesucian dan ketulusan Gandi lahirlah cinta kasih yang membawa kedamaian. Tidak ada kedamaian 

ditempat dimana hati di kuasai oleh ego, kesombongan, keangkuhan dan sifat penindas. Kedamaian 

akan hadir dimana cinta disuguhkan dari hati yang suci tanpa motif pamrih didalamnya. Cinta hanya 

dapat disalurkan oleh mereka yang memiliki kemumian hati yang selimut egonya telah sirna oleh 

terangnya buddhi sebagai karunia Tuhan. Bhagawad Gita menjelaskan: 

 

Tesam satatayuktanam bhaja-tam priti-purvakam 

Dadami buddhi-yogam tarn yena mam upayanti te 

Terjemahan: 

Kepada mereka yang dengan tekun memuja-Ku dalam cinta kasih bhakti, Aku memberikan Buddhi-

Yoga, kecerdasan spiritual yang baik, kepada mereka yang memungkinkan mereka datang kepada-

Ku (BG. X. 10) 

 

Agastya Parwa mengaskan bahwa praktek Yoga bertujuan menjernihkan sad warga (enam 

musuh) karena sad warga membangkitkan dwesa,raga, dan moha yang bersumber dari antah 

karana yaitu pikiran. Karena itu kendalikan pikiran dengan tidak memberikan pada objeknya masing-

masing. Pikiran yang liar dikendalikan dengan samyagjnana di tuntun dengan dhyana, dharana, tarka, 

pratyahara, samadhi yoga sebagai hastisik-sakalpa yang menjadikan pikiran tidak goncang, sentosa dan 

teguh dalam antah hredaya (lubuk hati terdalam). 

Sad warga yang berlindung pada ahamkara harus dihilangkan, sehingga musuh 

tinggal ahamkara saja. Setelah sempurna menguasai pikiran, jangan biarkan pikiran menyatu dengan 

badan, lenyapkan ahamkara menjadi catur bhuta. Terpisahnya antara badan dan pikiran itulah disebut 

yoga.  

Bila sedikit usaha sang pandita tidak selalu dipengaruhi kegilaan maka kan menyebabkan ia 

dapat menikmati kebahagiaan duniawi yang mengantarkan kealam Brahman. Bila melakukan dua 

ksana (waktu tertentu) maka sang pandita akan duradarsana, durasrawana, dan durajnana. Bila 

melakukan tiga ksana, maka lenyaplah ketuaan jasmani, penyakit,dan penderitaan 

jasmani. Sodasakrtih seperti orang yang berumur 16 tahun wajahnya. Bila melaksanakan empat ksana, 

ia dapat mengembalikan Sang Hyang Hurip, menghidupkan bangkai, memaski pratima, tulisan dan yang 

lain-lain. Bila melaksanakan lima ksana tularasisamnibha: badanya ringan seperti kapuk, dapat berjalan 

di atas air, di udara, hanya bhasmasesa dan gandhasesa yang mengatasinya. Artinya tidak dapat 

bersenang-senang diatas surga hanya terbatas di bhuhloka. 

Bila selalu melakukan yoga enam ksana, maka ia menjadi siddhi dapat bersenang-senang 

di saptaloka, saptapatala. Tetapi ia tidak melihat wilayah siddharsi tidak bersama-sama 



dengan dewarsi hanya bisa datang satu kali. Bila melaksanakan yoga 14 ksana ia menjadi sapta rsi di 

jumpainya astabhaga, Dewarsi tidak dapat membuat surga tetapi dapat melenyapkan surga, namun sang 

saptarsi dapat menciptakan dan melenyapkan sorga sekehendak hati, namun masih ada satu skat 

dengan kamoksan. 

Buddhi-Yoga, kecerdasan spiritual yang baik merupakan anugerah yang diperleh dari proses 

yoga manakala sad warga atau sad ripu di buat tidak berdaya. Dengan tapa bratha 

yoga dan samadhi, buddhi tercerahkan, dengan buddhi yang tercerahkan pikiran terkendali, dengan 

pikiran terkendali indriya dikuasai, dengan dikuasainya indriya ego tidak berdaya, dengan demikian setiap 

tindakan menjadi lebih bijaksana. Dalam kebijaksanaan lahir kedamaian, dalam kedamaian ada 

kesejahteraan lahir dan bathin.  

Loka Samasta sukino Bhawantu, 

 

Source: Wartam, Edisi 32, Oktober 2017 
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LAPORAN PEMBINAAN PEMBERDAYAAN SASARAN PENYULUH 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kecamatan Manggis 

IV. Hari/Tanggal : Senin, 9 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: KUA Manggis 

VII. Tujuan : Melaksanakan Pembinaan Pemberdayaan Sasaran Penyuluhan 
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Dengan pelaksanaan pembinaan pemberdayaan sasaran penyuluhan yang 
terdiri dari Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kecamatan Manggis yang 
berjumlah 6 orang diharapkan mampu meningkatkan kualitas bimbingan dan 
penyuluhan  di Kecamatan Manggis serta mampu membangun komunikasi 
dan sinergi yang positif antara Kementerian Agama Kabupaten Karangasem 
dengan Unsur Adat maupun Dinas yang ada di wilayah binaan. Selain itu 
Penyuluh Non PNS juga diberikan pemahaman terkait regulasi penyuluh, isu-
isu aktual serta program inovasi dari Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem. 
 

http://www.bali.kemenag.go.id/


IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan pembinaan pemberdayaan sasaran penyuluh ini 

dibuat dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  9 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI KEGIATAN 

 
 

 
Foto kegiatan pembinaan pemberdayaan sasaran penyuluh 
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LAPORAN EVALUASI PELAKSANAAN PEMBINAAN PEMBERDAYAAN KELOMPOK BINAAN  

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 

II. Kelompok Sasaran Jenis Kelompok Sasaran : Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) 

  Jumlah Peserta : 6 orang 

  Kelompok Sasaran : Penyuluh  Non PNS Kecamatan Manggis 

  Alamat : Kecamatan Manggis 
 

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Senin, 9 September 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : KUA Manggis 
 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Penguatan Kinerja Penyuluh Agama Hindu 

 - Metode Diskusi/ Tanya jawab   

V. Tujuan Meningkatkan serta menguatkan kinerja penyuluh agama Hindu dalam upaya memberikan 

pelayanan prima kepada warga binaan di Kecamatan Manggis  

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan pemberdayaan sasaran penyuluhan, maka dapat 

dinyatakan bahwa telah terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman tentang komitmen 

bersama meningkatkan kualitas pelayanan kepada warga binaan yang ada di Kecamatan 

Manggis  

VII. Evaluasi Dengan pelaksanaan kegiatan ini diharapkan mampu memberikan stimulus respon kepada 

para Penyuluh Agama Hindu untuk tetap menjaga integritas, tanggung jawab, komitmen serta 

loyalitas pada Kantor Kementerian Agama 

      
VIII. Penutup Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya 

 
 
 
Amlapura, 9 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu  
 
 
 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


JULI AGUSTUS SEPTEMBER
1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 I Kadek Arya Semara Dwipa, S.Pd Manggis
DA. Pesedahan, DA. NyuhTebel, 

DA. Sengkidu, Kecamatan Manggis
83 84 84 83,66666667

Pertahankan konsistensi dalam berkegiatan dan disiplin waktu 

dalam berkegiatan

2 I Ketut Sudarma, S.Pd Manggis

DA. Gumung, DA. Tenganan 

Pegringsingan, DA. Tenganan Dauh 

Tukad, Kecamatan Manggis

80 81 81 80,66666667

Lebih tertib waktu dalam pengumpulan laporan dan lebih intens 

berkomunikasi, koordinasi dengan ketua kelompok binaan

3 I Gede Adnyana, S.Pd Manggis
DA. Angantelu, DA. Gegelang, 

Kecamatan Manggis
82 82 82 82

Pelaporan sudah tertib dan lebih intens melakukan koordinasi di 

wilayah binaan

4 Ni Nyoman Ayu Suastini, S.Pd Manggis

DA. Bukit Catu, DA. Selumbung, 

DA. Ngis, DA. Pekarangan, 

Kecamatan Manggis 

80 80 80 80

Perlu lebih konsisten dalam melakukan kegiatan pada kelompok 

sasaran serta disiplin pengumpulan laoran

5 I Ketut Suardana, S.Pd Manggis
 DA. Tanahampo, DA. Ulakan, 

Kecamatan Manggis
80 80 80 80

Tingkatkan kembali koordinasi dan kegiatan di wilayah binaan

6 Desak Made Alit Armini, S.Pd.H Manggis

DA. Manggis, DA. Buitan, DA. Apit 

Yeh, DA. Yeh Poh Kecamatan 

Manggis

83 83,5 84 83,5

Pertahankan konsistensi dalam berkegiatan dan disiplin dalam 

pengumpulan laporan

Amlapura, 30 September 2024

Penyuluh Agama Hindu Penyuluh Agama Hindu

I Gusti Ayu Sri Juliantari, S.Sos.H I Putu Agus Ananta Wijaya sari, S.Pd.H, M.Pd.H

NIP. 19870202 201101 1 004 NIP. 19870202 201101 1 004

Dilaporkan Kepada :

AMLAPURA 80813 BALI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM

PENYULUH AGAMA HINDU

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id

LAPORAN PENILAIAN KINERJA PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS 

KANTOR KEMENTRIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

MASA PENILAIAN BULAN : TRI WULAN III TAHUN  2024

NO NAMA KECAMATAN WILAYAH BINAAN
NILAI

RATA-RATA Analisis Penilaian

http://www.bali.kemenag.go.id/


Yth. Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Karangasem di Amlapura 
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LAPORAN PEMBINAAN PENGELOLAAN TEMPAT IBADAH 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: LPM Desa Adat Gumung 

IV. Hari/Tanggal : Senin, 23 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Desa Adat Gumung 

VII. Tujuan : Pembinaan Pengelolaan Tempat Ibadah  

 
VIII Hasil yang 

dicapai 
: Kegiatan Pembinaan Pengelolaan Tempat Ibadah dilaksanakan kepada 

warga/krama LPM Desa Adat Gumung yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) dengan materi 
Makna Pelinggih Meru. Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan 
dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam 
lagi tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 

: Daftar hadir peserta 

http://www.bali.kemenag.go.id/


 
 

X. Penutup : Demikianlah laporan Pembinaan Pengelolaan Tempat Ibadah ini dibuat dan 

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  23 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
Foto. Pembinaan Pengelolaan Tempat Ibadah di LPM Desa Adat Gumung 
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LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI HASIL PEMBINAAN PENGELOLAAN TEMPAT IBADAH 

 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : LPM Desa Adat Gumung 

  Jenis Kelompok Sasaran : Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) 

  Jumlah Peserta :  20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Gumung 
 

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Senin, 23 September 2024 

  Waktu : 14.00  s/d 16.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Gumung 
 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Makna Pelinggih Meru 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota Krama 
LPM Desa Adat Gumung tentang Makna Pelinggih Meru secara lebih mendalam. 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Makna 
Pelinggih Meru di LPM Desa Adat Gumung,  dapat berjalan dengan baik dan lancar 
serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang 
disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu Makna Pelinggih Meru yang 
dilaksanakan pada LPM Desa Adat Gumung agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung dapat 
didiaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta  
 

   

IX. Penutup Demikian laporan monitoring dan evaluasi hasil pembinaan pengelolaan tempat ibadah 
Ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

  Amlapura, 23 September 2024 

  Penyuluh Agama Hindu 

   
 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PEMBINAAN TEMPAT IBADAH 

(TRI WULAN III) 

 

 

 

Oleh 

I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

TAHUN 2024 
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LAPORAN PEMBINAAN PENGELOLAAN TEMPAT IBADAH 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: LPM Desa Adat Gumung 

IV. Hari/Tanggal : Senin, 23 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Pura Pemaksan 

VII. Tujuan : Pembinaan Pengelolaan Tempat Ibadah  

 
VIII Hasil yang 

dicapai 
: Kegiatan Pembinaan Pengelolaan Tempat Ibadah dilaksanakan kepada 

warga/krama LPM Desa Adat Gumung yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) dengan materi 
Makna Pelinggih Meru. Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan 
dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam 
lagi tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 

: Daftar hadir peserta 

http://www.bali.kemenag.go.id/


 
 

X. Penutup : Demikianlah laporan Pembinaan Pengelolaan Tempat Ibadah ini dibuat dan 

untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  23 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
Foto. Pembinaan Pengelolaan Tempat Ibadah di LPM Desa Adat Gumung 
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LAPORAN MONITORING DAN EVALUASI HASIL PEMBINAAN PENGELOLAAN TEMPAT IBADAH 

 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : LPM Desa Adat Gumung 

  Jenis Kelompok Sasaran : Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) 

  Jumlah Peserta :  20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Gumung 
 

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Senin, 23 September 2024 

  Waktu : 14.00  s/d 16.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Gumung 
 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Makna Pelinggih Meru 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota Krama 
LPM Desa Adat Gumung tentang Makna Pelinggih Meru secara lebih mendalam. 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Makna 
Pelinggih Meru di LPM Desa Adat Gumung,  dapat berjalan dengan baik dan lancar 
serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang 
disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu Makna Pelinggih Meru yang 
dilaksanakan pada LPM Desa Adat Gumung agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung dapat 
didiaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta  
 

   

IX. Penutup Demikian laporan monitoring dan evaluasi hasil pembinaan pengelolaan tempat ibadah 
Ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya 

 

  Amlapura, 23 September 2024 

  Penyuluh Agama Hindu 

   
 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Eka Bhuwana Jaya 

IV. Hari/Tanggal : Senin, 8 Juli 2024  
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Kauhan, Desa Pesedahan 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST. Eka Bhuwana Jaya yang berjumlah 16 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Surya dan Sunya. 
Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pemujaan Surya dalam ajaran Hindu. 
Dimana dalam kitab Rg Weda, Dewa Surya merupakan salah satu dewa 
tertinggi dalam theologi Hindu. Di samping itu adanya dualisme antara Surya 
dan Sunya. Surya dan sunya biasa disimbulkan dengan windhu (o), simbol 

http://www.bali.kemenag.go.id/


kesempurnaan. Penemuan windhu bagi manusia memang telah menjadikan 
peradaban manusia mencapai tingkat yang tinggi dan sempurna. Dan 
renungan tentang windhu atau sunya memang renungan yang tak pernah 
habis. Surya, sunya, suddha (suci) dan windhu, adalah kata-kata kunci 
dengan makna yang sangat dalam, bagi orang yang mendambakan 
kesempurnaan. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 
dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  8 Juli 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Eka Bhuwana Jaya 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Tunas Mekar 

IV. Hari/Tanggal : Selasa, 9 Juli 2024  
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 18.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 20.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Karanganyar, Desa Nyuhtebel 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST. Tunas Mekar yang berjumlah 20 orang dengan klasifikasi 
Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Surya dan Sunya. Materi ini 
disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pemujaan Surya dalam ajaran Hindu. 
Dimana dalam kitab Rg Weda, Dewa Surya merupakan salah satu dewa 
tertinggi dalam theologi Hindu. Di samping itu adanya dualisme antara Surya 
dan Sunya. Surya dan sunya biasa disimbulkan dengan windhu (o), simbol 

http://www.bali.kemenag.go.id/


kesempurnaan. Penemuan windhu bagi manusia memang telah menjadikan 
peradaban manusia mencapai tingkat yang tinggi dan sempurna. Dan 
renungan tentang windhu atau sunya memang renungan yang tak pernah 
habis. Surya, sunya, suddha (suci) dan windhu, adalah kata-kata kunci 
dengan makna yang sangat dalam, bagi orang yang mendambakan 
kesempurnaan. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 
dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  9 Juli 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Tunas Mekar 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: Warga Binaan LP Kelas II B Karangasem 

IV. Hari/Tanggal : Kamis, 11 Juli 2024  
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 09.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 11.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: LP Kelas II B Karangasem, Jalan Serma Natih, Susuan 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama LP Kelas II B Karangasem yang berjumlah 17 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Binaan Khusus dengan materi Surya dan Sunya. Materi 
ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pemujaan Surya dalam ajaran Hindu. 
Dimana dalam kitab Rg Weda, Dewa Surya merupakan salah satu dewa 
tertinggi dalam theologi Hindu. Di samping itu adanya dualisme antara Surya 
dan Sunya. Surya dan sunya biasa disimbulkan dengan windhu (o), simbol 

http://www.bali.kemenag.go.id/


kesempurnaan. Penemuan windhu bagi manusia memang telah menjadikan 
peradaban manusia mencapai tingkat yang tinggi dan sempurna. Dan 
renungan tentang windhu atau sunya memang renungan yang tak pernah 
habis. Surya, sunya, suddha (suci) dan windhu, adalah kata-kata kunci 
dengan makna yang sangat dalam, bagi orang yang mendambakan 
kesempurnaan. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 
dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  11 Juli 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di LP Kelas IIB Karangasem 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Budhi Santi 

IV. Hari/Tanggal : Rabu, 24 Juli 2024  
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 18.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 20.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Desa Adat Sengkidu 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST. Budhi Santi yang berjumlah 20 orang dengan klasifikasi 
Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Surya dan Sunya. Materi ini 
disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pemujaan Surya dalam ajaran Hindu. 
Dimana dalam kitab Rg Weda, Dewa Surya merupakan salah satu dewa 
tertinggi dalam theologi Hindu. Di samping itu adanya dualisme antara Surya 
dan Sunya. Surya dan sunya biasa disimbulkan dengan windhu (o), simbol 

http://www.bali.kemenag.go.id/


kesempurnaan. Penemuan windhu bagi manusia memang telah menjadikan 
peradaban manusia mencapai tingkat yang tinggi dan sempurna. Dan 
renungan tentang windhu atau sunya memang renungan yang tak pernah 
habis. Surya, sunya, suddha (suci) dan windhu, adalah kata-kata kunci 
dengan makna yang sangat dalam, bagi orang yang mendambakan 
kesempurnaan. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 
dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  24 Juli 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Budhi Santi 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Pradnya Paramita 

IV. Hari/Tanggal : Kamis, 25 Juli 2024  
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Desa Adat Gumung 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST. Pradnya Paramita yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Surya dan Sunya. 
Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pemujaan Surya dalam ajaran Hindu. 
Dimana dalam kitab Rg Weda, Dewa Surya merupakan salah satu dewa 
tertinggi dalam theologi Hindu. Di samping itu adanya dualisme antara Surya 
dan Sunya. Surya dan sunya biasa disimbulkan dengan windhu (o), simbol 

http://www.bali.kemenag.go.id/


kesempurnaan. Penemuan windhu bagi manusia memang telah menjadikan 
peradaban manusia mencapai tingkat yang tinggi dan sempurna. Dan 
renungan tentang windhu atau sunya memang renungan yang tak pernah 
habis. Surya, sunya, suddha (suci) dan windhu, adalah kata-kata kunci 
dengan makna yang sangat dalam, bagi orang yang mendambakan 
kesempurnaan. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 
dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  25 Juli 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Pradnya Paramita 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Teja Santika 

IV. Hari/Tanggal : Rabu, 31 Juli 2024  
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Desa Adat Pekarangan 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST. Teja Santika yang berjumlah 20 orang dengan klasifikasi 
Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Surya dan Sunya. Materi ini 
disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari khususnya pemujaan Surya dalam ajaran Hindu. 
Dimana dalam kitab Rg Weda, Dewa Surya merupakan salah satu dewa 
tertinggi dalam theologi Hindu. Di samping itu adanya dualisme antara Surya 
dan Sunya. Surya dan sunya biasa disimbulkan dengan windhu (o), simbol 
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kesempurnaan. Penemuan windhu bagi manusia memang telah menjadikan 
peradaban manusia mencapai tingkat yang tinggi dan sempurna. Dan 
renungan tentang windhu atau sunya memang renungan yang tak pernah 
habis. Surya, sunya, suddha (suci) dan windhu, adalah kata-kata kunci 
dengan makna yang sangat dalam, bagi orang yang mendambakan 
kesempurnaan. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 
dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  31 Juli 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Teja Santika 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Pradnya Paramita 

IV. Hari/Tanggal : Senin, 5 Agustus 2024  
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Gumung 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST. Pradnya Paramita yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Sakti dan Bakti. 
Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita keagamaan Hindu tentang konsep 
sakti dan bakti. Menjadi orang yang sakti dalam hal ilmu pengetahuan 
seharusnya diimbangi dengan rasa sradha dan bakti yang semakin mantap. 
Ajaran Cadu Sakti dalam agama Hindu menggambarkan empat 
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kemahakuasaan Hyang Widhi yang patut kita resapi dimana kekuatan 
tersebut dimohonkan agar kita menjadi sidhi serta selalu eling akan hakikat 
diri menjadi manusia utama. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  5 Agustus 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Pradnya Paramita 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST.Eka Bhuwana Jaya 

IV. Hari/Tanggal : Senin, 12 Agustus 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Kauhan 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST.Eka Bhuwana Jaya yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Sakti dan Bakti. 
Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita keagamaan Hindu tentang konsep 
sakti dan bakti. Menjadi orang yang sakti dalam hal ilmu pengetahuan 
seharusnya diimbangi dengan rasa sradha dan bakti yang semakin mantap. 
Ajaran Cadu Sakti dalam agama Hindu menggambarkan empat 
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kemahakuasaan Hyang Widhi yang patut kita resapi dimana kekuatan 
tersebut dimohonkan agar kita menjadi sidhi serta selalu eling akan hakikat 
diri menjadi manusia utama. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  12 Agustus 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

   
 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Eka Bhuwana Jaya 
 

 

 

 

 

 



 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id 

AMLAPURA 80813 BALI 

 

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST.Budhi Santi 

IV. Hari/Tanggal : Selasa, 13 Agustus 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 16.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 18.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Karangasem 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST.Budhi Santi yang berjumlah 20 orang dengan klasifikasi 
Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Sakti dan Bakti. Materi ini 
disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita keagamaan Hindu tentang konsep 
sakti dan bakti. Menjadi orang yang sakti dalam hal ilmu pengetahuan 
seharusnya diimbangi dengan rasa sradha dan bakti yang semakin mantap. 
Ajaran Cadu Sakti dalam agama Hindu menggambarkan empat 
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kemahakuasaan Hyang Widhi yang patut kita resapi dimana kekuatan 
tersebut dimohonkan agar kita menjadi sidhi serta selalu eling akan hakikat 
diri menjadi manusia utama. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  13 Agustus 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Budhi Santi 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: LP Kelas IIB Karangasem  

IV. Hari/Tanggal : Kamis, 15 Agustus 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 09.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 11.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Aula LP Kelas IIB Karangasem 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama LP Kelas IIB Karangasem yang berjumlah 15 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Binaan Khusus dengan materi Sakti dan Bakti. Materi ini 
disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita keagamaan Hindu tentang konsep 
sakti dan bakti. Menjadi orang yang sakti dalam hal ilmu pengetahuan 
seharusnya diimbangi dengan rasa sradha dan bakti yang semakin mantap. 
Ajaran Cadu Sakti dalam agama Hindu menggambarkan empat 
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kemahakuasaan Hyang Widhi yang patut kita resapi dimana kekuatan 
tersebut dimohonkan agar kita menjadi sidhi serta selalu eling akan hakikat 
diri menjadi manusia utama. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  15 Agustus 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 

 

 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di LP Kelas IIB  Karangasem 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: LPM Selumbung 

IV. Hari/Tanggal : Selasa, 20 Agustus 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Kantor Desa Selumbung 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama LPM Selumbung yang berjumlah 16 orang dengan klasifikasi 
Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) dengan materi Sakti dan 
Bakti. Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi 
tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita keagamaan Hindu 
tentang konsep sakti dan bakti. Menjadi orang yang sakti dalam hal ilmu 
pengetahuan seharusnya diimbangi dengan rasa sradha dan bakti yang 
semakin mantap. Ajaran Cadu Sakti dalam agama Hindu menggambarkan 

http://www.bali.kemenag.go.id/


empat kemahakuasaan Hyang Widhi yang patut kita resapi dimana kekuatan 
tersebut dimohonkan agar kita menjadi sidhi serta selalu eling akan hakikat 
diri menjadi manusia utama. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  20 Agustus 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di LPM Selumbung 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: Pasraman Desa Adat Manggis 

IV. Hari/Tanggal : Kamis, 22 Agustus 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Wantilan Desa Manggis 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama Pasraman Desa Adat Manggis yang berjumlah 15 orang 
dengan klasifikasi Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) dengan 
materi Sakti dan Bakti. Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan 
dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam 
lagi tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita keagamaan 
Hindu tentang konsep sakti dan bakti. Menjadi orang yang sakti dalam hal 
ilmu pengetahuan seharusnya diimbangi dengan rasa sradha dan bakti yang 
semakin mantap. Ajaran Cadu Sakti dalam agama Hindu menggambarkan 

http://www.bali.kemenag.go.id/


empat kemahakuasaan Hyang Widhi yang patut kita resapi dimana kekuatan 
tersebut dimohonkan agar kita menjadi sidhi serta selalu eling akan hakikat 
diri menjadi manusia utama. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  22 Agustus 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di Pasraman Desa Adat Manggis 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: Pasraman SD N 2 Manggis 

IV. Hari/Tanggal : Jumat, 23 Agustus 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: SD N 2 Manggis 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama Pasraman SD N 2 Manggis yang berjumlah 15 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) dengan materi 
Sakti dan Bakti. Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi 
tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita keagamaan Hindu 
tentang konsep sakti dan bakti. Menjadi orang yang sakti dalam hal ilmu 
pengetahuan seharusnya diimbangi dengan rasa sradha dan bakti yang 
semakin mantap. Ajaran Cadu Sakti dalam agama Hindu menggambarkan 

http://www.bali.kemenag.go.id/


empat kemahakuasaan Hyang Widhi yang patut kita resapi dimana kekuatan 
tersebut dimohonkan agar kita menjadi sidhi serta selalu eling akan hakikat 
diri menjadi manusia utama. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  23 Agustus 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di Pasraman SD N 2 Manggis 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Tunas Mekar 

IV. Hari/Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 17.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 19.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Karanganyar 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST. Tunas Mekar yang berjumlah 27 orang dengan klasifikasi 
Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Sakti dan Bakti. Materi ini 
disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari melalui cerita keagamaan Hindu tentang konsep 
sakti dan bakti. Menjadi orang yang sakti dalam hal ilmu pengetahuan 
seharusnya diimbangi dengan rasa sradha dan bakti yang semakin mantap. 
Ajaran Cadu Sakti dalam agama Hindu menggambarkan empat 

http://www.bali.kemenag.go.id/


kemahakuasaan Hyang Widhi yang patut kita resapi dimana kekuatan 
tersebut dimohonkan agar kita menjadi sidhi serta selalu eling akan hakikat 
diri menjadi manusia utama. 
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  29 Agustus 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Tunas Mekar 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Pradnya Paramita 

IV. Hari/Tanggal : Senin, 2 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 17.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 19.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Gumung 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama ST. Pradnya Paramita yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Susila : Marah 
menjadi Santi. Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi 
tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kedamaian bhuwana akan 
membawa pengaruh bagi kehidupan manusia. Pengaplisakiannya berupa 
ajaran welas asih, pengendalian diri dan etika.   
 

http://www.bali.kemenag.go.id/


IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  2 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Pradnya Paramita 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: Paiketan Krama Istri Desa Adat Yehpoh 

IV. Hari/Tanggal : Selasa, 3 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 13.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 15.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Wantilan Desa Adat Yeh Poh 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama  Paiketan Krama Istri Desa Adat Yehpoh yang berjumlah 20 
orang dengan klasifikasi Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) dengan 
materi Susila : Marah menjadi Santi. Materi ini disampaikan dengan harapan 
warga binaan dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih 
memperdalam lagi tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang 
terkandung dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kedamaian 
bhuwana akan membawa pengaruh bagi kehidupan manusia. 
Pengaplisakiannya berupa ajaran welas asih, pengendalian diri dan etika.   
 

http://www.bali.kemenag.go.id/


IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  3 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di Paiketan Krama Istri Desa Adat Yehpoh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id 

AMLAPURA 80813 BALI 

 

LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Tunas Mekar 

IV. Hari/Tanggal : Selasa, 10 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 17.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 19.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Karanganyar 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama  ST. Tunas Mekar yang berjumlah 20 orang dengan klasifikasi 
Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Susila : Marah menjadi Santi. 
Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kedamaian bhuwana akan membawa pengaruh 
bagi kehidupan manusia. Pengaplisakiannya berupa ajaran welas asih, 
pengendalian diri dan etika.   
 

http://www.bali.kemenag.go.id/


IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  10 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Tunas Mekar 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST. Mekar Sari 

IV. Hari/Tanggal : Rabu, 11 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 16.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 18.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Tauman 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama  ST. Mekar Sari yang berjumlah 20 orang dengan klasifikasi 
Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Susila : Marah menjadi Santi. 
Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kedamaian bhuwana akan membawa pengaruh 
bagi kehidupan manusia. Pengaplisakiannya berupa ajaran welas asih, 
pengendalian diri dan etika.   
 

http://www.bali.kemenag.go.id/


IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  11 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST. Mekar Sari 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: LP Kelas II B Karangasem 

IV. Hari/Tanggal : Kamis, 12 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 09.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 11.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: LP Kelas II B Karangasem, Jalan Serma Natih, Susuan 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama  LP Kelas II B Karangasem yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Binaan Khusus dengan materi Susila : Marah menjadi 
Santi. Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi 
tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kedamaian bhuwana akan 
membawa pengaruh bagi kehidupan manusia. Pengaplisakiannya berupa 
ajaran welas asih, pengendalian diri dan etika.   
 

http://www.bali.kemenag.go.id/


IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  12 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di LP Kelas II B Karangasem 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: Pasraman Widya Guna Santhi, Desa Adat Gumung 

IV. Hari/Tanggal : Minggu, 15 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 08.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 10.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Gumung 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama  Pasraman Widya Guna Santhi, Desa Adat Gumung yang 
berjumlah 20 orang dengan klasifikasi Kelompok Lembaga Pendidikan 
Masyarakat (LPM) dengan materi Susila : Marah menjadi Santi. Materi ini 
disampaikan dengan harapan warga binaan dapat meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi tentang ajaran-
ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kedamaian bhuwana akan membawa pengaruh 
bagi kehidupan manusia. Pengaplisakiannya berupa ajaran welas asih, 
pengendalian diri dan etika.   

http://www.bali.kemenag.go.id/


 
IX. Bukti Fisik 

Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 
dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  15 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di Pasraman Widya Guna Santhi, Desa 

Adat Gumung 
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LAPORAN PELAKSANAAN PENYULUHAN LANGSUNG KEPADA MASYARAKAT 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: ST Eka Bhuwana Jaya 

IV. Hari/Tanggal : Senin, 16 September 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 16.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 18.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Banjar Adat Kauhan 

VII. Tujuan : Penyuluhan Langsung Kepada Masyarakat  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama  ST Eka Bhuwana Jaya yang berjumlah 16 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Masyarakat Khusus dengan materi Susila : Marah 
menjadi Santi. Materi ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi 
tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kedamaian bhuwana akan 
membawa pengaruh bagi kehidupan manusia. Pengaplisakiannya berupa 
ajaran welas asih, pengendalian diri dan etika.   
 

http://www.bali.kemenag.go.id/


IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan penyuluhan langsung kepada masyarakat ini dibuat 

dan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  16 September 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di ST Eka Bhuwana Jaya 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Eka Bhuwana Jaya  

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 16 orang 

  Alamat  : Banjar Adat Kauhan, Desa Pesedahan 
 

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Senin, 8 Juli 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Kauhan, Desa Pesedahan 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Surya dan Sunya 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Eka Bhuwana Jaya tentang Surya dan Sunya   
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya 
dan Sunya di ST. Eka Bhuwana Jaya, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya dan Sunya yang 
dilaksanakan pada ST. Eka Bhuwana Jaya agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 8 Juli 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/
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AMLAPURA 80813 BALI 

 

LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Tunas Mekar  

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Banjar Adat Karanganyar, Desa Nyuhtebel 
 

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Selasa, 9 Juli 2024 

  Waktu : 18.00 s/d 20.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Karanganyar, Desa Nyuhtebel 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Surya dan Sunya 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Tunas Mekar tentang Surya dan Sunya   
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya 
dan Sunya di ST. Tunas Mekar, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya dan Sunya yang 
dilaksanakan pada ST. Tunas Mekar agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi 
penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 9 Juli 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : LP Kelas II B Karangasem   

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Binaan Khusus  

  Jumlah Peserta : 17 orang 

  Alamat  : LP Kelas II B Karangasem, Jalan Serma Natih, 
Susuan  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 11 Juli 2024 

  Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita 

  Tempat : Aula LP Kelas II B Karangasem 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Surya dan Sunya 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga LP Kelas II B Karangasem tentang Surya dan Sunya   
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya 
dan Sunya di LP Kelas II B Karangasem, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya dan Sunya yang 
dilaksanakan pada LP Kelas II B Karangasem agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 11 Juli 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Budhi Santhi   

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Sengkidu  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Rabu, 24 Juli 2024 

  Waktu : 18.00 s/d 20.00 wita 

  Tempat : Desa Adat Sengkidu 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Surya dan Sunya 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Budhi Santhi tentang Surya dan Sunya   
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya 
dan Sunya di ST. Budhi Santhi, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya dan Sunya yang 
dilaksanakan pada ST. Budhi Santhi agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi 
penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 24 Juli 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Pradnya Paramita  

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Gumung  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 25 Juli 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : Desa Adat Gumung 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Surya dan Sunya 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Pradnya Paramita tentang Surya dan Sunya   
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya 
dan Sunya di ST. Pradnya Paramita, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya dan Sunya yang 
dilaksanakan pada ST. Pradnya Paramita agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 25 Juli 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Teja Santika 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Pekarangan  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Rabu, 31 Juli 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : Desa Adat Pekarangan 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Surya dan Sunya 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Teja Santika tentang Surya dan Sunya   
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya 
dan Sunya di ST. Teja Santika, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Surya dan Sunya yang 
dilaksanakan pada ST. Teja Santika agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi 
penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 31 Juli 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

PENYULUH AGAMA HINDU 
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id 

AMLAPURA 80813 BALI 

 

LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Pradnya Paramita 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Gumung  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Senin, 5 Agustus 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Gumung 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Sakti dan Bakti 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Pradnya Paramita tentang Sakti dan Bakti  
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti 
dan Bakti di ST. Pradnya Paramita, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti dan Bakti yang 
dilaksanakan pada ST. Pradnya Paramita agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 5 Agustus 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST.Eka Bhuwana Jaya 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Pesedahan  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Senin, 12 Agustus 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Kauhan 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Sakti dan Bakti 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST.Eka Bhuwana Jaya tentang Sakti dan Bakti  
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti 
dan Bakti di ST.Eka Bhuwana Jaya, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti dan Bakti yang 
dilaksanakan pada ST.Eka Bhuwana Jaya agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 12 Agustus 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST.Budhi Santi 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Sengkidu  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Selasa, 13 Agustus 2024 

  Waktu : 16.00 s/d 18.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Karangasem 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Sakti dan Bakti 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST.Budhi Santi tentang Sakti dan Bakti  
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti 
dan Bakti di ST.Budhi Santi, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti dan Bakti yang 
dilaksanakan pada ST.Budhi Santi agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi 
penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 13 Agustus 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : LP Kelas IIB Karangasem 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Binaan Khusus  

  Jumlah Peserta : 15 orang 

  Alamat  : Jalan Serma Natih, Susuan  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 15 Agustus 2024 

  Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita 

  Tempat : Aula LP Kelas IIB Karangasem 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Sakti dan Bakti 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga LP Kelas IIB Karangasem tentang Sakti dan Bakti  
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti 
dan Bakti di LP Kelas IIB Karangasem, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti dan Bakti yang 
dilaksanakan pada LP Kelas IIB Karangasem agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 15 Agustus 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : LPM Selumbung 

  Jenis Kelompok Sasaran : Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) 

  Jumlah Peserta : 16 orang 

  Alamat  : Desa AdatSelumbung  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Selasa, 20 Agustus 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : Kantor Desa Selumbung 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Sakti dan Bakti 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga LPM Selumbung tentang Sakti dan Bakti  
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti 
dan Bakti di LPM Selumbung, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti dan Bakti yang 
dilaksanakan pada LPM Selumbung agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi 
penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 20 Agustus 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : Pasraman Desa Adat Manggis 

  Jenis Kelompok Sasaran : Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM)  

  Jumlah Peserta : 15 orang 

  Alamat  : Desa Adat Manggis  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 22 Agustus 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : Wantilan Desa Manggis 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Sakti dan Bakti 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga Pasraman Desa Adat Manggis tentang Sakti dan Bakti  
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti 
dan Bakti di Pasraman Desa Adat Manggis, dapat berjalan dengan baik dan lancar 
serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang 
disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti dan Bakti yang 
dilaksanakan pada Pasraman Desa Adat Manggis agar dapat dilanjutkan secara rutin 
guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung 
kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 22 Agustus 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : Pasraman SD N 2 Manggis 

  Jenis Kelompok Sasaran : Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM)  

  Jumlah Peserta : 15 orang 

  Alamat  : Desa Adat Manggis  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Jumat, 23 Agustus 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : SD N 2 Manggis 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Sakti dan Bakti 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga Pasraman SD N 2 Manggis tentang Sakti dan Bakti  
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti 
dan Bakti di Pasraman SD N 2 Manggis, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti dan Bakti yang 
dilaksanakan pada Pasraman SD N 2 Manggis agar dapat dilanjutkan secara rutin guna 
memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 23 Agustus 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Tunas Mekar 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 27 orang 

  Alamat  : Desa Adat Nyuhtebel  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 29 Agustus 2024 

  Waktu : 17.00 s/d 19.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Karanganyar 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Sakti dan Bakti 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Tunas Mekar tentang Sakti dan Bakti  
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti 
dan Bakti di ST. Tunas Mekar, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta terjadi 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Sakti dan Bakti yang 
dilaksanakan pada ST. Tunas Mekar agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi 
penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung kemudian dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 29 Agustus 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Pradnya Paramita 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Gumung  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Senin, 2 September 2024 

  Waktu : 17.00 s/d 19.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Gumung 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Susila : Marah menjadi Santi 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Pradnya Paramita tentang Susila : Marah menjadi Santi 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : 
Marah menjadi Santi di ST. Pradnya Paramita, dapat berjalan dengan baik dan lancar 
serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang 
disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : Marah menjadi 
Santi yang dilaksanakan pada ST. Pradnya Paramita agar dapat dilanjutkan secara 
rutin guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung 
kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 2 September 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : Paiketan Krama Istri Desa Adat Yehpoh 

  Jenis Kelompok Sasaran : Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM)  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Yehpoh  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Selasa, 3 September 2024 

  Waktu : 13.00 s/d 15.00 wita 

  Tempat : Wantilan Desa Adat Yeh Poh 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Susila : Marah menjadi Santi 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga Paiketan Krama Istri Desa Adat Yehpoh tentang Susila : Marah menjadi 
Santi 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : 
Marah menjadi Santi di Paiketan Krama Istri Desa Adat Yehpoh, dapat berjalan dengan 
baik dan lancar serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi 
yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : Marah menjadi 
Santi yang dilaksanakan pada Paiketan Krama Istri Desa Adat Yehpoh agar dapat 
dilanjutkan secara rutin guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai 
yang terkandung kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 3 September 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Tunas Mekar 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Nyuhtebel  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Selasa, 10 September 2024 

  Waktu : 17.00 s/d 19.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Karanganyar 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Susila : Marah menjadi Santi 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Tunas Mekar tentang Susila : Marah menjadi Santi 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : 
Marah menjadi Santi di ST. Tunas Mekar, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : Marah menjadi 
Santi yang dilaksanakan pada ST. Tunas Mekar agar dapat dilanjutkan secara rutin 
guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung 
kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 10 September 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST. Mekar Sari 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Nyuhtebel  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Rabu, 11 September 2024 

  Waktu : 16.00 s/d 18.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Tauman 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Susila : Marah menjadi Santi 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST. Tunas Mekar tentang Susila : Marah menjadi Santi 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : 
Marah menjadi Santi di ST. Tunas Mekar, dapat berjalan dengan baik dan lancar serta 
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : Marah menjadi 
Santi yang dilaksanakan pada ST. Tunas Mekar agar dapat dilanjutkan secara rutin 
guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung 
kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 11 September 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : LP Kelas II B Karangasem 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Binaan Khusus  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Jalan Serma Natih, Susuan  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 12 September 2024 

  Waktu : 09.00 s/d 11.00 wita 

  Tempat : Aula LP Kelas II B Karangasem 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Susila : Marah menjadi Santi 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga LP Kelas II B Karangasem tentang Susila : Marah menjadi Santi 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : 
Marah menjadi Santi di LP Kelas II B Karangasem, dapat berjalan dengan baik dan 
lancar serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang 
disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : Marah menjadi 
Santi yang dilaksanakan pada LP Kelas II B Karangasem agar dapat dilanjutkan secara 
rutin guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung 
kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 12 September 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : Pasraman Widya Guna Santhi 

  Jenis Kelompok Sasaran : Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM)  

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Gumung  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Minggu, 15 September 2024 

  Waktu : 08.00 s/d 10.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Gumung 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Susila : Marah menjadi Santi 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga Pasraman Widya Guna Santhi tentang Susila : Marah menjadi Santi 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : 
Marah menjadi Santi di Pasraman Widya Guna Santhi, dapat berjalan dengan baik dan 
lancar serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang 
disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : Marah menjadi 
Santi yang dilaksanakan pada Pasraman Widya Guna Santhi agar dapat dilanjutkan 
secara rutin guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang 
terkandung kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 15 September 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN HASIL PENYULUHAN 
 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : ST Eka Bhuwana Jaya 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Masyarakat Khusus  

  Jumlah Peserta : 16 orang 

  Alamat  : Desa Adat Pesedahan  

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Senin, 16 September 2024 

  Waktu : 16.00 s/d 18.00 wita 

  Tempat : Banjar Adat Kauhan 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Susila : Marah menjadi Santi 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga ST Eka Bhuwana Jaya tentang Susila : Marah menjadi Santi 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : 
Marah menjadi Santi di ST Eka Bhuwana Jaya, dapat berjalan dengan baik dan lancar 
serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang 
disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Susila : Marah menjadi 
Santi yang dilaksanakan pada ST Eka Bhuwana Jaya agar dapat dilanjutkan secara 
rutin guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang terkandung 
kemudian dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil penyuluhan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana 
mestinya. 

 
  Amlapura, 16 September 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Banten Sebagai Bahasa Simbol 

a. Banten dalam Lontar Yadnya Prakerti 

b. Banten sesuai dengan simbol 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Banten Sebagai Bahasa 

Simbol 

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 10 Juli 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Saraswati Sebagai Penerang 

a. Simbol Saraswati 

b. Saraswati sebagai penerang 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Saraswati Sebagai Penerang 

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 13 Juli 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Hari Raya Pagerwesi sebagai benteng diri 

a. Pagerwesi dalam lontar Sundarigama 

b. Saraswati sebagai penerang 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Hari Raya Pagerwesi sebagai 

benteng diri 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 17 Juli 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Tumpek Landep : Penajaman Citta, Budhi Dan Manah 

a. Pagerwesi dalam lontar Sundarigama 

b. Saraswati sebagai penerang 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Tumpek Landep : 

Penajaman Citta, Budhi Dan Manah 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 27 Juli 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Sakti dan Bhakti 

a. Kisah Arjuna yang memiliki kesaktian 

b. Korelasi antara sakti dengan bhakti 

c. Arjuna manusia sakti yang berbhakti 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Sakti dan Bhakti 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 14 Agustus 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Makna Penggunaan Biu Lalung Dalam Upakara 

a. Pengertian biu lalung 

b. Makna simbol biu lalung 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Makna Penggunaan Biu 

Lalung Dalam Upakara 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 21 Agustus 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Wanita Lahir Dari Brahma 

a. Wanita sebagai sakti 

b. Wanita terlahir dari Brahma 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Wanita Lahir Dari Brahma 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 27 Agustus 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

PENYULUH AGAMA HINDU 
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id 
AMLAPURA 80813 BALI 

 
 

MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Tumpek Wariga dan Keseimbangan 

a. Lingkungan ideal 

b. Konsep Tumpek Wariga mewujudkan keseimbangan 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Tumpek Wariga dan 

Keseimbangan 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 30 Agustus 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Satya, Dharma, Bagia 

a. Ajaran satya dalam agama Hindu 

b. Satya adalah dharma 

c. Satya mencapai kebahagiaan abadi 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Satya, Dharma, Bagia 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 13 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Sugihan Jawa 

a. Sugihan Jawa dalam Sundarigama 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Sugihan Jawa 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 19 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Sugihan Bali 

a. Sugihan Bali dalam Sundarigama 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Sugihan Bali 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 20 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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MERANCANG VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 

 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

 

II. Bentuk  : Flayer/ Makalah 

 

III. Sasaran Sosial 

Media 

 

: Media Sosial (Facebook, Tiktok, Instagram, WhatsApp) 

IV.  Materi  : Galungan 

a. Galungan dalam Sundarigama 

b. Esensi Galungan 

    

V. Tujuan : Meningkatkan pemahaman umat Hindu tentang Galungan 

  

    

VI. Penutup : Demikian rancangan video dan atau materi penyuluhan di media sosial ini 

dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 25 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Rabu, 10 Juli 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Banten Sebagai Bahasa Simbol 

 

Banten dalam lontar Yajna Prakrti memiliki tiga arti sebagai simbol 

ritual yang sakral. Dalam lontar tersebut banten disebutkan: "Sahananing 

Bebanten Pinaka Raganta Tuwi, Pinaka Warna Rupaning Ida Bhattara, 

Pinaka anda Bhuvana". Dalam lontar ini ada tiga hal yang dibahasakan dalam 

wujud lambang oleh banten yaitu: "Pinaka Raganta Tuwi" artinya banten itu 

merupakan perwujudan dari kita sebagai manusia. "Pinaka Warna Rupaning 

Ida Bhatara" artinya banten merupakan perwujudan dari manifestasi 

(prabhawa) Ida Hyang Widhi. Dan "Pinaka Andha Bhuvana" artinya banten 

merupakan refleksi dari wujud alam semesta atau Bhuvana Agung. 

Memaknai banten sebagai Raganta Tuwi ini dapat dijabarkan 

berdasarkan pembagian dari tubuh manusia seperti Ulu atau Kepala (Utama 

Angga), Badan (Madhyama Angga), Kaki atau Suku (Kanistama Angga). Jika 

dihubungkan dengan Tri Angga ini maka banten yang memiliki fungsi sebagai 

ulu adalah banten yang berada di Sanggar Surya, Sanggar Tutuan, Sanggar 

Tawang mapun pada Pelinggih-Pelinggih. Banten yang berfungsi sebagai 

badan adalah banten ayaban. Sedangkan banten yang berfungsi sebagai kaki 

atau suku adalah Banten yang berada dipanggungan yang letaknya dijaba, 

termasuk Banten segehan dan Caru. 

Kemudian berdasarkan lapisan yang menyusun tubuh manusia yakni: 

Badan Kasar atau Sthula Sarira yang terdiri dari Panca Maha Bhuta, Badan 

Astral atau Suksma Sarira yang terdiri dari Alam Pikiran (Citta, Budhi, Manah, 

Ahamkara, atau Sattwam, Rajas, Tamas) serta Sang Hyang Atman (antah 
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karana sarira) sebagai sumber kehidupan. Jika lapisan ini dikaitkan dengan 

keberadan bebanten, maka banten yang mewakili Panca Maha Bhuta ini 

adalah banten yang memiliki fungsi sebagai suguhan seperti: banten soda 

atau ajuman, rayunan perangkatan dan sebagainya. Sedangkan banten yang 

berfungsi sebagai penguatan yang dijabarkan dalam berbagai bentuk 

pengharapan dan cita-cita adalah banten sebagai Suksma Sarira seperti 

banten Peras, Penyeneng, Pengambyan, Dapetan, Sesayut dan sebagainya. 

Sedangkan banten yang berfungsi sebagai pengurip atau pemberi jiwa seperti 

Banten Daksina, Banten Guru, Banten Lingga adalah merupakan simbol 

atman. 

Banten sebagai Warna Rupaning Ida Bhatara dapat dimaknai sebagai 

suatu bentuk pendalaman Sraddha terhadap Hyang Widhi. Mengingat Beliau 

yang bersifat Nirguna, Suksma, Gaib, dan bersifat Rahasia, tentu sirat yang 

demikian itu sulit untuk diketahui lebih-lebih untuk dipahami. Oleh karenanya 

untuk memudahkan komunikasi dalam konteks bhakti maka Beliau yang 

bersifat Niskala itu dapat dipuja dalam wujud Sakala dengan memakai 

berbagai sarana, salah satunya adalah Banten. Adapun Banten yang memiliki 

kedudukan sebagai perwujudan Hyang Widhi adalah banten-banten yang 

berfungsi sebagai Lingga atau Linggih Bhatara seperti: Daksina Tapakan 

(Linggih), Banten Catur, Banten Lingga, Peras, Penyeneng, Bebangkit, Pula 

Gembal, Banten Guru dan sebagainya. 

Banten sebagai Anda Bhuvana dapat dimaknai bahwa banten 

tersebut merupakan replika dari alam semesta ini yang mengandung suatu 

tuntunan agar umat manusia mencintai alam beserta isinya. Sesuai ajaran 

Weda, bahwa Tuhan ini tidak hanya berstana pada bhuvana alit, Beliau juga 

berstana pada bhuvana agung anguriping sarwaning tumuwuh. Sehingga 

dalam pembuatan banten itu dipergunakanlah seluruh isi alam sebagai 

perwujudan dari alam ini. Adapun banten sebagai lambang alam semesta ini 

adalah : Daksina, Suci, Bebangkit, Pula Gembal, Tanam Tuwuh dan 

sebagainya. 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 10 Juli 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 
 
 



 
 
 

 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
 

   
   

  

 

   
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

PENYULUH AGAMA HINDU 
Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 

Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id 
AMLAPURA 80813 BALI 

 
PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Sabtu, 13 Juli 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : SARASWATI SEBAGAI PENERANG 

 

Saraswati merupakan hari istimewa bagi umat Hindu Indonesia. 

Sebab, diyakini bahwa Ida Sang Hyang Widhi Wasa dalam manifestasinya 

sebagai dewinya ilmu pengetahuan saat itu bermurah hati untuk memberikan 

anugerah berupa pengetahuan-pengetahuan suci yang dapat digunakan 

untuk mempermudah menjalankan roda kehidupan. Anugerah itu diberikan 

kepada mereka yang melakukan brata dan pemujaan khusus ke hadapan 

Dewi Saraswati. 

Seiring dengan keyakinannya tersebut, umat Hindu dari subuh 

meninggalkan kegiatan rutinnya, terfokus melaksanakan puja, bahkan brata 

Saraswati, sampai keesokan harinya merayakan hari suci Banyu Pinawruh, 

yang ditandai dengan menyucikan diri, mandi ke sungai atau laut, 

menghaturkan nasi pradnyan, dilanjutkan dengan ngelebar-menikmati 

prasadam berupa nasi pradnya. Puja Saraswati juga ditandai oleh kegiatan 

membuat "candi pustaka" (mengumpulkan lontar- lontar dan buku-buku 

terpilih) yang dijadikan sthana Hyang Saraswati, melaksanakan brata 

Saraswati dan puja Saraswati. 

Saraswati (dalam bahasa Sanskerta bermakna "sesuatu yang 

mengalir", seperti percakapan, sesuluh/petunjuk hidup). Kata Saraswati 

secara etimologi berasal dari kata 'saras' dan 'wati'. Kata "saras" yang juga 

berasal dari urat kata sansekerta "srs" memiliki arti “mata air”, terus-menerus 

atau sesuatu yang terus-menerus mengalir. Sedangkan kata "wati" berarti 
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yang memiliki. "Saraswati" adalah sesuatu yang memiliki atau mempunyai 

sifat mengalirkan secara terus-menerus, bagaikan air kehidupan dan ilmu 

pengetahuan. 

Dalam Pustaka Suci Weda, Dewi Saraswati dipuja sebagai Dewi 

Sungai, dengan permohonan untuk mendapatkan kesehatan dan vitalitas 

hidup. Posisi Dewi Saraswati sebagai Wach atau "Dewa Kata-kata" baru 

ditemui dalam kitab-kitab Brahmana, Ramayana, dan Mahabharata. 

Belakangan, Saraswati dikenal sebagai "saktinya" dewa Brahma, manifestasi 

Ida Sang Hyang Widhi sebagai Sang Pencipta. Sedangkan kata "Banyu 

Pinaruh" berasal dari kata "Banyu Pangawruh" yang juga berarti "air suci ilmu 

pengetahuan" (yang berfungsi untuk menyucikan dan memberi vitalitas 

hidup). 

Jika direnungkan, tentunya hal ini menjadi sangat menarik, apakah 

pengetahuan itu hanya diturunkan hari itu saja, terus bagaimana dengan 

proses pembelajaran yang dilakukan setiap hari? 

Sabtu merupakan hari terakhir dalam Saptawara. Demikian pula 

wuku watugunung, merupakan wuku terakhir dari 30 wuku yang ada. Pada 

hari terakhir, wuku terakhir, dari perputaran sasih wuku, umat Hindu 

diingatkan untuk hening sejenak, mawas diri, melakukan brata, seraya 

memuja-muji, Ida Sang Hyang Widhi Wasa agar dianugerahi ilmu 

pengetahuan sebagai landasan atau dasar untuk memulai kehidupan yang 

lebih indah, lebih tertata, lebih disiplin pada tahun baru berikutnya, sehingga 

berhasil mencapai tujuan hidup yang sejati. 

Saraswati sebagai simbol penyadaran dan pencerahan. Sebagai 

Waciswari, Saraswati disimbolkan berstana dalam aksara suci. Oleh 

karenanya, kitab-kitab suci dijadikan candi (candi pustaka, candi bahasa, 

candi sastra, atau candi aksara) tempat suci bagi Saraswati, tempat beliau 

disthanakan (pinratistha, supratistha). 

Pada perayaan Hari Suci Saraswati, umat Hindu mempersembahkan 

sesaji khusus yang disebut banten Saraswati. Banten Saraswati ini berisi 

kue/jajan khusus, yaitu kue Saraswati, yang titik fokusnya adalah aksara suci 

Ongkara (Om). Om atau pranawa mantra yang merupakan gambaran planet-

planet di alam semesta ini (bumi, bulan, matahari, bintang-bintang), adalah 

juga esensi setiap kegiatan keagamaan Hindu yang terlihat berlapis mulai dari 

arcana, mudra, mantra, kuta-mantra dan pranawa mantra. Pranawa-mantra 

yang maha-suci itu menjadi sarinya. Dengan demikian, sebuah aksara suci 

Om dapat memberi kesadaran pada manusia tentang hakikat alam semesta 

ini, dan juga hakikat dirinya dan wawasan kemanusiaannya tentang suka dan 

duka, tentang kesengsaraan dan penderitaan dan seterusnya. 

Aksara suci Om, merupakan "badan" Dewi Saraswati. Sebagaimana 

kita ketahui, aksara suci Om adalah pranawa mantra (esensi semua mantra), 

juga disebut sebagai nada Brahma. Om (terbangun oleh ANG, UNG, MANG) 

adalah "lagu alam semesta" tetapi juga "hukum alam semesta". ANG, UNG, 



MANG, utpati, stithi, pralina (lahir hidup mati) adalah hukum alam semesta, 

yang terjadi setiap saat, yang tak terhindarkan oleh manusia. Hindu 

mempunyai managemen waktu yang wajib untuk dicermati dan dipatuhi, 

karena managemen itu berpayung pada Bhuana Agung. Ada hari di mana 

kurang tepat untuk menanam, berlayar, dan menikah. Semua ada logikanya 

karena ajaran itu hadir dari kesadaran manusia kuno yang sangat taat akan 

ajaran kitab suci Veda. Sehingga, paham terhadap alam semesta, serta 

kesadaran bahwa tidak ada mahluk di dunia yang terlepas dari hukum ruang 

dan waktu. 

 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 13 Juli 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
  

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Rabu, 17 Juli 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : HARI RAYA PAGERWESI SEBAGAI BENTENG DIRI 

 

Kata “pagerwesi” artinya pagar dari besi. “Pagar” dibuat untuk 

membentengi atau melindungi sesuatu dari ancaman yang membuat kerugian 

atau bahkan merusak, “wesi” adalah material yang kita kenal mempunyai 

tingkat kekerasan yang tinggi. Hari raya Pagerwesi selalu kita rayakan setelah 

hari raya Saraswati, mengapa? Perlu kita ketahui bahwa satu-satunya hal 

yang dapat kita jadikan benteng atau pertahanan dalam diri kita hanyalah 

pengetahuan. Tanpa pengetahuan maka manusia akan mengalami 

kebodohan (avidya), dari kebodohan maka manusia akan sangat beresiko 

terjerumus dalam berbagai penderitaan dalam setiap kehidupannya. Dan hari 

Saraswati adalah hari ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan harus 

mendapatkan jalannya terlebih dahulu untuk mengalir ke dalam diri 

seseorang, barulah jika pengetahuan itu sudah ada di dalam diri baru bisa 

difungsikan salah satunya sebagai benteng dalam diri. Itulah alasan mengapa 

Saraswati merupakan hari raya yang lebih dahulu dilaksanakan beberapa 

waktu sebelum Pagerwesi. 

Namun perlu dipahami bahwa sebagaimana air hanya akan bisa 

mengalir ke tempat yang lebih rendah, begitu juga air pengetahuan hanya 

akan bisa mengalir kepada mereka yang memiliki kerendahan hati. Orang-

orang yang angkuh, sombong, congkak, penuh kedengkian, pemarah, mudah 

emosional, mudah membuli, gampang memprovokasi maka pengetahuan 

yang benar tidak akan bisa mengalir kepada orang-orang seperti itu. 

Dibutuhkan orang yang “pangerten” (ungkapan Jawa) yang artinya mau 
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memahami, mau menyadari, mau mencari kebenarannya, mau bertoleransi. 

Barulah setelah pengetahuan itu bersenyawa dalam diri seseorang dan 

membentuk sebuah komposisi kesadaran maka dia bisa memfungsikannya 

sebagai “way of life” salah satunya sebagai benteng dalam diri; benteng yang 

memagari diri untuk tidak terpapar dalam berbagai pemikiran yang buruk, 

benteng yang memagari diri dari paparan tindakan yang asusila, benteng 

yang memagari diri agar setiap ucapan tidak keluar dari konteks kebenaran. 

Seringkali kita membaca postingan di medsos begitu mudahnya 

seseorang mencaci, memaki, membuli, memprovokasi, merendahkan, dsb; itu 

mengindikasikan bahwa orang tersebut tidak memiliki benteng dalam dirinya 

sehingga dia dengan mudahnya terpapar dalam perilaku yang sama sekali 

tidak mencerminkan kesopanan dan kesantunan. Sifat-sifat buruk seperti itu 

akan menjadi sebuah penghalang atau blokir terhadap aliran pengetahuan ke 

dalam dirinya. 

 

Pengetahuan memiliki kekuatan yang luar biasa, sebagaimana api yang 

mampu membakar benda hingga menjadi abu, begitu pula api pengetahuan 

akan sanggup membakar berbagai penderitaan dan kesengsaraan yang 

dialami seseorang. Bhagavadgita memberikan penjelasan bahwa dengan 

pengetahuan orang yang paling berdosa sekalipun akan sanggup 

menyeberangi lautan penderitaan. 

Pagerwesi menurut lontar Sundarigama disebutkan : 

“budha kliwon shinta ngaran pagerwesi payogan Sang Hyang Pramesti 

Guru kairing ring watek Dewata Nawa Sanga ngawerdhiaken sarwa 

tumitah sarwatumuwuh ring bhuana kabeh.” 

Artinya: 

Rabu Kliwon Shinta disebut Pagerwesi sebagai pamujaan Sang Hyang 

Pramesti Guru yang diiringi oleh Dewata Nawa Sanga (Sembilan Dewata) 

untuk mengembangkan segala yang lahir dan segala yang tumbuh di 

seluruh dunia. 

 

 “Sang Purohita ngarga apasang lingga sapakramaning ngarcana paduka 

Prameswara. Tengahiwengi yoga samadhi ana labaan ring Sang Panca 

Mahabhuta, sewarna anut urip gelarakena ring natar sanggah” 

Artinya: 

Sang Pandhita hendaknya ngarga dan mapasang lingga sebagaimana 

layaknya memuja Sang Hyang Prameswara. Tengah malam melakukan 

yoga samadhi, ada persembahan untuk Sang Panca Mahabhuta yang 

warnanya menurut uripnya dan ditempatkan di tempat pemujaan. 

 

“Ngawerdhiaken” artinya mengembangkan, tumitah artinya yang 

terlahirkan, tumuwuh artinya tumbuh-tumbuhan. Dalam ungkapan Jawa ini 

sama dengan “Memayu Hayuning Bhuwana” yang artinya mengembangkan, 



melestarikan, menjaga segala bentuk kehidupan. Segala bentuk kehidupan ini 

harus dikembangkan, dilestarikan dan dijaga; karena apabila itu tidak 

dilakukan maka manusia akan dilanda penderitaan lahir maupun batin entah 

sebagai dampak dari yang terjadi secara global atau pun karena dirinya 

sendiri. Misal saja tumbuh-tumbuhan (pertanian ) tidak dikembangkan dan 

dilestarikan maka akibatnya adalah kemiskinan dan kelaparan.  

Dalam konteks sekarang, kata “sang purohita” ini ditujukan kepada kita 

semua yaitu orang-orang yang memiliki keluhuran budhi sebagaimana para 

purohita (pandhita) yang memiliki sifat-sifat mulia. Dan hendaknya mereka 

yang memiliki keluhuran budhi, yang memiliki kesadaran diri melakukan yoga 

samadhi. Jadi inilah hakikat dari Pagerwesi bahwa dengan segenap 

pengetahuannya seseorang hendaknya melakukan yoga samadhi. 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 17 Juli 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Sabtu, 27 Juli 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : TUMPEK LANDEP : PENAJAMAN CITTA, BUDHI DAN MANAH 

 

Pada hari Sabtu Kliwon dinamakan Tumpek, yang bermakna 

puncak puncak segala titah kepada semua umat manusia. Karena itu, 

janganlah lupa memuja Sang Hyang Parama-Wisesa, sebab Beliau 

sesungguhnya tdak berada jauh dan juga tidak dekat dengan diri kita, 

sebab Beliau memiliki kuasa akan mengambil dan diambil. Hari raya 

tumpek landep jatuh setiap Saniscara Kliwon Wuku Landep, sehingga 

secara perhitungan kalender Bali, hari raya ini dirayakan setiap 210 

hari sekali. Kata Tumpek sendiri berasal dari “metu” yang artinya 

bertemu, dan “mpek” yang artinya akhir. Jadi Tumpek merupakan hari 

pertemuan antara Panca Wara dan Sapta Wara, dimana Panca Wara 

diakhiri oleh Kliwon dan Sapta Wara diakhiri oleh Saniscara. 

Sedangkan Landep sendiri memiliki pengertian tajam atau runcing.  

Dalam lontar Sundarigama disebutkan “Kunang ring wara 

landĕp, saniścara kliwon, pujawalin bhatara siwa, mwah yoganira 

sanghyang pasupati, pujawalinira bhatara siwa, tumpeng putih kuning 

adanan, iwak sata putih, sarupane wenang, gerang, trasi bang, sèdah 

woh, aturakna ri sanggar. Yoganira sanghyang pasupati, sasayut 

pasupati 1, sasayut jayeng perang 1, sasayut kusuma yudha 1, suci 1, 

daksina 1, pras ajuman 1, canang wangi, tadah pawitra rèrèsik, 

astawakna ring sarwa dewa lalanděp ing apĕrang, kalinganya rikang 

wwang, apasupati landĕp ing idèp, samangkana, lěkasakna sarwa 

mantra wisesa, danur dhara, uncarakna ring bhusana ning 

paperangan kunang, minta kasidyan ring sanghyang pasupati.  

Hari suci yang jatuh pada wuku Landep adalah Tumpek 

Landep yang diperingati pada setiap hari Sabtu Kliwon Landep. Pada 

hari suci Tumpek Landep diyakini sebagai hari suci Bhatara Siwa dan 
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Sanghyang Pasupati melakukan yoga semadi. Karena itu, umat Hindu 

disarankan melakukan persembahyangan di Sanggar dengan 

membuat sesajen persembahan. Sesajen persembahan yang 

ditujukan kepada Bhatara Siwa terdiri atas tumpeng putih kuning 

adanan memakai lauk ayam putih, ikan teri dan terasi merah, serta 

dilengkapi dengan sědah woh. Sesajen yang ditujukan kepada 

Sanghyang Pasupati terdiri atas sasayut pasupati, sasayut jayeng 

perang, sasayut kusuma yudha, suci, daksina, pras, ajuman, canang 

wangi, tadah pawitra, rěrěsik. Semua senjata diupacarai, dimohonkan 

ketajaman kepada Sanghyang Pasupati dengan merapalkan mantra 

Dhanurdhara atau ajian ilmu panah. 

Landep yang diartikan tajam mempunyai filosofi yang berarti 

bahwa  Tumpek Landep merupakan momentum penajaman, citta, 

budhi dan manah (pikiran). Dengan demikian umat selalu berperilaku 

berdasarkan kejernihan pikiran dengan landasan nilai-nilai agama. 

Dengan pikiran yang suci, umat mampu memilah dan memilih mana 

yang baik dan mana yang buruk. Selain itu, hari suci ini merupakan 

media untuk introspeksi diri, memperbaiki karakter agar sesuai dengan 

ajaran-ajaran agama. Pada rerainan tumpek landep hendaknya umat 

melakukan persembahyangan di sanggah/ merajan atau di pura, 

memohon wara nugraha kepada Sang Hyang Siwa Pasupati (Siwa) 

agar diberi ketajaman pikiran sehingga dapat menjadi orang yang 

berguna bagi masyarakat. Perkembangan zaman sekarang, dalam 

pelaksanaan ritual Tumpek Landep, umat Hindu pada umumnya juga 

mengupacarai senjata pusaka yang memiliki sifat tajam seperti keris, 

tombak maupun senjata tajam lainnya. Hal ini sebagai refleksi agar 

pikiran manusia senantiasa tajam seperti senjata yang dapat 

dipergunakan sebagai alat untuk melaksanakan swadharma 

kehidupan. 

 

Sumber Bacaan:  

Suarka, I Nyoman. 2014. Sundarigama. Denpasar : ESBE. 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Rabu, 14 Agustus 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Sakti dan Bhakti 

 

Mpu Kanwa menghubungkan kedua kata ini menjadi suatu pengertian 

yang bermakna dalam. Arjuna menurutnya adalah "manusa sakti", orang yang 

akan dapat mengalahkan Danawa Niwatakawaca, tokoh yang dilukiskan tak 

terkalahkan oleh dewa, yaksa dan raksasa. Hyang Siwa telah 

memperingatkan Niwatakawaca: yan hana manusa sakti yatna juga ko, kalau 

ada seorang manusia sakti, hati-hatilah engkau. 

Arjuna dinyatakan sebagai "manusa sakti" karena ia mendapat 

anugerah senjata Cadusakti atau Pasupati dari Hyang Siwa. Anugerah yang 

diterimanya setelah melaksanakan tapa-brata yang begitu "keras", dan 

setelah lulus dari berbagai ujian berat berupa berbagai godaan. Cadusakti, 

yang dilukiskan sebagai senjata, sesungguhnya adalah empat sakti, terdiri 

atas: wibhu sakti, prabhu sakti, jnana sakti dan kriya sakti. 

Arjuna memang seorang sakti, karena ia pemegang senjata 

Cadusakti, anugerah Siwa. Namun ia adalah juga seorang yang sangat 

bhakti. Bhaktinya kepada Hyang Siwa dilukiskan dengan keteguhan tapanya. 

Namun ia juga menyatakan dirinya terikat bhakti dengan kakaknya Sang 

Dharmawangsa, dan tujuannya melaksanakan tapa adalah untuk berbakti 

kepada kakaknya itu. Ketika Bhatara Indra menggoda Sang Arjuna dengan 

menyamar sebagai seorang pandita dan mengajukan berbagai pertanyaan 

penting tentang kekuasaan dan kenikmatan yang sejati, termasuk tentang 

dunia semu dan ilusi yang bersifat sementara dan tidak mutlak : Barang siapa 

yang ingin mencapai kesempurnaan dan kelepasan terakhir, harus 
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menerobos dunia wujud dan bayang-bayang yang menyesatkan. Maka Sang 

Arjuna memahami benar hal ini. Kepada Hyang Indra ia menyatakan: 

"Nghulun atiki katalyan dening bhakti lawan asih, hana pinaka kakangkwan 

Sri Dharmatmaja korengo, sira ta pinata paken mahyun digjaya wijaya. Harep 

mahaywang rat lawan kaparahitan, juga raputu maharsin pamrih mrih mataki-

taki, ya ta anumata tade matya tan uliha". (Hamba terikat oleh rasa kasih dan 

bhakti kepada kakak hamba Sang Dharmawangsa yang sudah terkenal itu. 

Kepadanyalah hamba mengabdikan diri, bertapa demi kemenangan dan 

kejayaannya. Beliau ingin berbuat amal kebajikan untuk merahayukan negeri 

serta memberikan kesejahteraan kepada masyarakat luas. Hamba pun turut 

berupaya sekuat tenaga membantunya. Bila Hyang Siwa tidak berkenan 

memberikan anugerah, walaupun sampai menemui ajal hamba tidak akan 

kembali).  

Keteguhan hati seorang Arjuna adalah keteguhan hati seorang yang 

ingin menegakkan swadharmanya sebagai ksatrya, ksatrya pertapa yang 

senantiasa bhakti kepada kakaknya Sang Dharmawangsa. Untuknya ia 

bertapa, untuknya segala "sakti" yang dimilikinya. Arjuna sang manusa sakti 

yang penuh bhakti kepada ia yang menegakkan dharma, ia yang senantiasa 

merahayukan negeri. Dan karena bhakti, sang Arjuna menjadi sakti. 

 

Sumber : Ki Nirdon. 1998. Wija Kasawur (2). T.T.Warta Hindu Dharma 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 14 Agustus  2024 

Penyuluh Agama Hindu 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Rabu, 21 Agustus 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Penggunaan Biu Lalung Dalam Upakara 

 

Penempatan biu lalung pada sanggar surya, khususnya bagi 

masyarakat Hindu di Bali sudah tidak asing lagi. Biu lalung adalah pohon 

pisang yang masih lengkap dengan buah, bunga serta jantungnya. Biu lalung 

biasanya dipakai pisang yang baru keluar beberapa sisir dari buahnya yang 

masih ada pusuh (bunganya). Mengenai penggunaan biu lalung yang 

biasanya dipasang pada tiang saka bangunan yang disebut dengan sanggar 

tawang atau sanggar surya, yang diyakini sebagai sthana Sang Hyang Surya, 

dewata  yang menjadikan dan menguasi matahari bersinar sebagai saksi 

agung setiap perbuatan makhluk hidup di bumi. Seperti yang tertuang dalam 

buku Theologi dan Simbol-Simbol dalam Agama Hindu simbol yang 

difungsikan dengan rangkaian upacara tertentu, maka simbol tersebut tidak 

lagi sebagai benda biasa, tetapi sudah hidup, mengandung daya spiritual 

guna memantapkan sradha dan bakti umat Hindu yang menggunakan sarana 

tersebut. Pada umumnya simbol-simbol dalam agama Hindu berfungsi 

sebagai sarana untuk memuja kebesaran atau keagungan-Nya termasuk juga 

manifestasi-Nya.  

Secara mithologi simbol, biu lalung merupakan pengganti pohon-

pohon Surga yang pemasangannya selalu diikuti dengan pohon peji dan 

uduh. Pohon peji dan uduh merupakan jenis pohon palm. Kata peji dapat 

diselaraskan dengan kata “puja” yang artinya kekuatan untuk memuja 

kemahakuasaan dari Hyang Widhi. Sedangkan kata uduh diartikan sebagai 

perintah atau manifestasi. Seperti halnya di Bali kita mengenal sebutan Sang 
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Hyang Tuduh sebagai sebutan lain dari Hyang Widhi, dikarenakan Beliau 

yang menitahkan dalam kehidupan ini. Sanggar tawang ini sebagai sthana 

dari Sang Hyang Surya di bumi. Disebut sebagai sanggar tawang karena 

merupakan altar di langit sehingga dilengkapai tanaman tersebut yang 

disimbolkan sebagai tanaman Surga.  

Selain itu juga, biu lalung sebagai simbol suci kekuatan cetana  

Hyang Widhi. Cetana merupakan unsur kesadaran. Sedangkan acetana 

merupakan unsur ketidaksadaran. Bhagawan Wrhaspati, figur guru dalam 

Wrhaspati Tattwa, menjelaskan cetana adalah kesadaran pribadi yang 

mengetahui, tidak terkena lupa. Selalu sadar setiap saat, tidak terceritakan. 

Acetana adalah yang tanpa kesadaran, bagaikan batu. Cetana disebut Shiwa 

Tattwa, Acetana disebut Maya tattwa. Kesadaran disebut pula Purusa, yang 

selalu dimasuki oleh ketidaksadaran yang disebut Pradhana. Pertemuan 

keduanya memunculkan realitas-realitas baru yang disebut Tattwa. Dari 

penyatuan Cetana dan Acetana inilah terjadinya proses penciptaan. 

Penciptaan mulai dari dewa-dewa, bhatara, apsari, bhuta, kala, paisaca, 

raksasa, danawa, preta manusia serta makhluk lainnya. Berdasarkan makna 

dan filosofis tersebut, biu lalung senantiasa ada dalam pembuatan sanggar 

surya atau sanggar tawang yang juga bermakna ketulusan dari seorang yang 

melakukan yadnya. 

 

 

Sumber bacaan : 

1. Miarta Putra, I Nyoman. 2009. Mitos-Mitos Tanaman Upakara. 

Denpasar : Manikgeni Graphich Design. 

2. Palguna, IBM. Dharma. 2011. Leksikon Hindu. Mataran : Sadampaty 

Aksara. 

3. Titib, DR. I Made. 2001. Teologi & Simbol-Simbol Dalam Agama 

Hindu. Surabaya : Paramita. 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Selasa, 27 Agustus 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Wanita Lahir Dari Brahma 

 

Ada hal menarik manakala kita membaca dan mencermati 

keberadaan Dewa melalui berbagai Purana. Dalam Padma Purana 

disebutkan, Sang Hyang Siwa dalam paham Siwaisme yang merupakan 

dewa tertinggi tak terbayangkan yaitu Tuhan itu sendiri, bentuk raga Beliau 

setengah laki-laki dan setengah wanita. Sedangkan dalam Brahma Purana, 

Brahma mengorbankan setengah badannya untuk menciptakan atau menjadi 

“sakti”-Nya yaitu Dewi Saraswati.  

Hal ini berarti bahwa, sejatinya wanita bukan merupakan dominasi 

laki-laki. Wanita merupakan mitra sejajar kaum laki-laki. Dalam hubungannya 

dengan penciptaan, Saraswati merupakan sakti Brahma yang melahirkan ilmu 

pengetahuan untuk mencerdaskan manusia. Wanita (ibu) adalah “sakti” bagi 

laki-laki (suami).  Tanpa sakti maka kehidupan manusia tidak akan 

berkembang. Demikian halnya Dewa-Dewa lainnya, seperti Dewa Wisnu 

sakti-Nya adalah Dewi Sri guna menciptakan kesuburan dan Dewa Siwa 

dengan saktinya Dewi Durga untuk proses pengembalian segala kehidupan 

kepada asalnya. 

Begitu pula dalam kehidupan rumah tangga dikaitkan dengan konsep 

dampati (satu rumah dua tuan), sering kali kita dengar bahwa istri dan suami 

adalah belahan jiwa. Apabila dihubungkan dengan eksistensi Dewa Brahma, 

bahwa tidak hanya sebagian tubuhnya yang Beliau ciptakan sebagai sakti, 

namun jiwa-Nya pun dibagi dua untuk menyatu dengan sebagian tubuhnya 

yang menjiwai Dewi Saraswati. Dengan peristiwa ini, bukan berarti badan 
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Dewa Brahma maupun sakti-Nya berwujud setengah atau setidak-tidaknya 

badannya berkurang, namun karena Brahma adalah maha sempurna, maka 

badannya pun tetap sempurna, demikian pula Dewi Saraswati. 

Terpenting yang perlu dicermati sebagai refleksi cermin bagi 

kehidupan umat manusia, bahwa Dewa Brahma demikian ikhlas 

mengorbankan raga-Nya untuk sebuah kehidupan guna meneruskan 

regenerasi kehidupan berikutnya dengan menciptakan sakti sebagai sumber 

ilmu pengetahuan. Hal ini dilakukan untuk mencerdaskan dan melahirkan 

kecerdasan serta kesadaran bagi umat manusia, suami pada istrinya dan 

bagaimana seharusnya seorang laki-laki memperlakukan wanita. 

Ada hal lain yang patut kita tauladani dari apa yang dilakukan oleh 

Dewa Brahma sebagai bentuk pelaksanaan ajaran dharma yaitu Beliau 

memberikan pembelajaran serta pemahaman kepada kaum laki-laki bahwa 

laki-laki tidak bisa berbuat sesuatu tanpa keberadaan seorang wanita (sakti). 

Para suami tidak bisa berbuat sesuatu tanpa saktinya yaitu istri. Dewa 

Brahma pun menunjukkan kepada semua umat manusia bahwa wanita 

adalah mitra sejajar laki-laki. 

 

 

Sumber Bacaan : Subali, Ida Bagus. 2008. Wanita Mulia Istana Dewata. 

Surabaya : Paramita. 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 27 Agustus  2024 

Penyuluh Agama Hindu 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Jumat, 30 Agustus 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Tumpek Wariga dan Keseimbangan 

 

Lingkungan yang ideal adalah lingkungan yang mampu menjaga 

keseimbangan ketiga komponen lingkungan hidup, yaitu ekosistem, 

sosiosistem dan teknosistem. Keseimbangan itu berarti tidak ada dominasi 

dari komponen lingkungan hidup yang satu terhadap lainnya. Tumpek Wariga 

sebagai perayaan penghormatan kepada Dewa Sangkara yang merupakan 

prabhawa Ida Sang Hyang Widhi Wasa atas ciptaannya berupa tumbuhan, 

sejatinya merupakan perwujudan sosiosistem masyarakat Bali dalam 

memandang dan menghargai ekosistem dan teknosistemnya. 

Sebagai objek sekaligus subjek sosiosistem, masyarakat Hindu Bali 

sangat memahami bahwa ada hubungan kausalitas (timbal balik) antara 

manusia dengan lingkungannya, khususnya dengan tumbuh-tumbuhan. Umat 

Hindu Bali memperlakukan pohon, hutan dan segala jenis tumbuhan 

bagaikan memperlakukan dirinya sendiri. Seperti itulah penerapan falsafah tat 

twam asi yang memiliki pengertian “aku adalah kamu dan kamu adalah aku”. 

Artinya apabila manusia memperlakukan tumbuhan dengan baik serta 

lingkungan secara umum, maka manusia akan “disayangi” oleh tumbuhan 

dan lingkungannya.  

Terkait dengan konsep pelestarian lingkungan hidup, perayaan 

tumpek wariga memiliki pesan dan misi yang sangat jelas. Pesan tersebut 

mengajarkan kepada setiap insan untuk dapat hidup dalam rasa aman dan 

nyaman, maka manusia harus mampu menyatu dengan alam, menghormati 

alam. Pemanfaatan sumber daya alam mesti berpegang teguh pada azas arif 

dan bijaksana. Artinya tidak dibenarkan adanya eksploitasi alam secara 

berlebihan dan tanpa kontrol yang ketat sehingga tidak merusak ekosistem 

dan teknosistem. Pemanfaatan sumber daya alam tersebut mesti 

berkesinambungan dan sesuai dengan daya dukung yang ada.  

Melalui perayaan dan pelaksanaan tumpek wariga, paling tidak 

manusia harus eling (ingat) terhadap keberadaan tumbuhan, pohon, hutan 

yang telah menyediakan kebutuhan manusia. Kata eling mengandung 
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pemaknaan kita wajib untuk selalu bersyukur, memelihara dengan baik setiap 

tumbuhan yang sudah memenuhi kebutuhan kita. Idealnya rasa syukur, 

memelihara serta memuliakan tumbuhan tidak hanya pada saat tumpek 

wariga saja, melainkan wajib dilaksanakan setiap waktu. “Sarwa tandur lanus, 

nged don, nged sekar, nged woh, sarwa wija, sarwa maijengan”. Apa yang 

kita tanam, semoga tumbuh dan berkembang. “Mretha bhumi nugrahakam”, 

memberikan anugerah kepada seluruh isi dunia, untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. 

 

Adapun puja stawa yang ditujukan kepada Dewa Sangkara antara lain : 

 

1. Om giri dewa ratna wiryyam 

Syama rupam murti bhawanam 

Sangkara dewa salinggam 

Sarrwa dewa pranamyakam 

Artinya : 

 

Om dewata pegunungan kaya permata dan gagah berani; yang 

berwarna hitam yang berwujud di bumi; Sang Hyang Sangkara 

dengan lingganya; Yang disembah oleh seluruh dunia. 

 

2. Om Sangkara dewa murtinam 

Wayawye ca pratisthanam 

Sarwwa jagat pawitranam 

Mretha bhumi nugrahakam 

Artinya : 

Om Sang Hyang Sangkara berwujud dewata; Yang berkedudukan di 

barat laut; Yang menyucikan seluruh dunia; Yang memberi air 

kehidupan kepada dunia dengan penuh kasih. 

 

 

Sumber Bacaan : 

1. Alit Udayana, I Dewa Gede. 2009. Tumpek Wariga Kearfan Lokal Bali 

Untuk Pelestarian Sumber Daya Tumbuh-Tumbuhan. Surabaya : 

Paramita. 

2. Surada, I Made. 2020. Beberapa Teks Puja Ista Dewata Dalam 

Pemujaan Umat Hindu di Bali. Surabaya : Paramita. 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 30 Agustus 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Jumat, 13 September 2024 

 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Satya, Dharma, Bagia 

 

 Setiap agama mengajarkan kebaikan kepada seluruh umatnya. 

Begitu pula dengan agama Hindu yang menjadi landasan utamanya adalah 

kebaikan. Salah satu pengaplikasian ajarannya adalam pelaksanaan satya. 

Sejak jaman Weda, ajaran satya ini menjadi landasan dasar dalam bertingkah 

laku serta dijunjung tinggi dan kemudian berkembang dalam ajaran-ajaran 

sesuatu dengan perkembanganya. Dalam kitab Upanisad yang merupakan 

salah satu rujukan teks bagi umat Hindu mengajarkan tentang “Satyam Eva 

Jayate Nantram” yang memiliki pengertian hanya kebenaran yang akan selalu 

menang. Prinsip inilah perlu kita tanamkan dalam diri serta perlu nutrisi untuk 

selalu dapat kita aplikasikan dalam setiap langkah kehidupan. 

 Satya adalah dharma itu sendiri dan dharma merupakan bagian dari 

satya. Satya merupakan dharma yang utama dan mulia. Ajaran satya dalam 

naskah-naskah kuno Hindu memiliki posisi pertama dan utama. Dalam Kitab 

Slokantara. 1 dinyatakan “sebagai halnya golongan Brahmana di antara 

manusia, sebagai halnya matahari di antara sumber cahaya, sebagaimana 

halnya kepala di antaraanggota badan, di antara dharma, kebenaranlah yang 

paling mulia”. Begitu pula dalam kitab Slokantara 2 (6) dijelaskan “Membuat 

telaga untuk umum itu lebih baik daripada menggali seratus sumur. 

Melakukan yadnya (korban suci) itu lebih tinggi mutunya daripada membuat 

seratus telaga. Mempunyai seorang putra itu lebih berguna daripada 

melakukan seratus yadnya dan menjadi manusia yang setia itu jauh lebih 

tinggi mutunya dan gunanya daripada mempunyai seratus putra.” 

 Dari uraian sloka tersebut, satya merupakan falsafah hidup umat 

Hindu yang mampu mengantarkan kita ke gerbang kemuliaan hidup. Satya 

menjadi salah satu tolak ukur umat dalam pelaksanaan ajaran dharma 

tersebut. Menjadi insan satya menjadi cerminan refleksi kita dalam mengukur 

tingkat sradha dan bakti kita. Kesetiaan akan membawa diri kita kepada 

tingkat kualitas hidup yang lebih tinggi serta dapat menciptakan kehidupan 

yang harmonis. Hidup harmonis merupakan dambaan dari setiap umat. 
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Oleh sebab itu, manusia satya adalah manusia utama. 

 Dharma wajib untuk selalu ditegakkan. Sejatinya dharma 

sangatlah penting sebagai dasar penopang dalam mencapai tujuan hidup di 

dunia ini. Sarasamuccaya 14, menyatakan “ikang dharma ngaranya, 

henuning mara ring swarga ika dadi gatining parahu, an henuning banyaga 

nentasing tasik”, artinya yang disebut dharma adalah merupakan jalan 

untuk pergi ke sorga; sebagai halnya perahu, sesungguhnya adalah 

merupakan alat bagi orang dagang untuk mengarungi lautan. Jadi dhrama 

ini merupakan sebuah wahana atau alat yang mampu mengantarkan kita 

pada hakikat tujuan hidup umat Hindu yaitu bagia (kebahagiaan) yang 

absolut.  

 Seseorang yang melanggar ajaran satya berarti ia melanggar 

dharma itu pula. Diyakini pula bahwa, seseorang yang tidak patuh dengan 

dahram maka dalam hidupnya tidak akan menemukan kebahagiaan, 

ketentraman dan kedamaian. Percayalah Dharma akan selalu menang. 

“yada-yada hi dharmasya, glanir bhawati bharata, abhyutanam adharmasya, 

tada’tmanam srijamy aham”. “Kapan pun dan dimanapun pelaksanaan 

dharma merosot dan hal–hal yang bertentangan dengan dharma merajalela - 

pada waktu itulah Aku Sendiri menjelma, wahai putera keluarga Bharata”. 

 
Oleh  

I Putu Agus Ananta Wijaya Sari 

 

Daftar Bacaan : 

1. Kajeng, I Nyoman, dkk. 1997. Sarasamuccaya Dengan teks Bahasa 

Sanskerta dan Jawa Kuna. Surabaya : Paramita. 

 

2. Pendit, Nyoman S. 1980. Bhagavadgita. Denpasar : Dharma Bhakti. 

 

3. Rai Sudharta. Tjok. 2019. Slokantara Terjemahan Teks & Ulasan. 

Denpasar : ESBE 

 

4. Sura, I Gede. 2001.Pengendalian Diri dan Etika Dalam Ajaran 

Agama Hindu. Denpasar : Hanuman Sakti. 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 13 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
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NIP. 19870202 201101 1 004 

 
 
 
 
 
 
 
 



DOKUMENTASI KEGIATAN 
 

   
   

   
   

 

  

 

 



 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM 

PENYULUH AGAMA HINDU 

Jalan Untung Surapati No. 10 Telp/Fax (0363) 21161 
Website : www.bali.kemenag.go.id / e-mail : kabkarangasem@kemenag.go.id 

AMLAPURA 80813 BALI 
 

PUBLIKASI VIDEO DAN ATAU MATERI PENYULUHAN DI MEDIA DIGITAL 

 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Kamis, 19 September 2024 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Sugian Jawa dalam Lontar Sundarigama 

Sungsang, wrěhaspati wage ngaran parěrěbwan, sugyan jawa kajar ing loka, 

katwinya sugyan jawa ta ngaran, apan pakrětin bhatara kabeh arěrěbon ring 

sanggar mwang ring parhyangan, dulurin pangraratan, pangrèsikan ring 

bhatara, saha puspa wangi. Kunang wwang wruh ing tatwa jñana, pasang 

yoga, sang wiku angarga puja, apan bhatara tumurun mareng madyapada, 

milu sang dewa pitara, amukti bantěn aněrus těkeng galungan. Pakrěti nikang 

wwang, sasayut mwang tutwan, pangarad kasukan ngaranya. 

Pada wuku Sungsang, yakni hari Kamis Wage Sungsang dinamakan 

Parěrěbwan, atau disebut Sugihan Jawa oleh masyarakat umum. Latar 

belakang dinamakan Sugihan Jawa karena merupakan hari suci bagi para 

Bhatara untuk melakukan rěrěbu di Sanggar dan di Parhyangan, disertai 

pangraratan dan pangresikan untuk Bhatara serta kembang wangi. Bagi 

orang yang mengetahui rahasia batin akan melakukan yoga, para pendeta 

melakukan pemujaan tertinggi, karena pada hari itu, Bhatara turun ke dunia 

diiringi para dewa dan roh leluhur untuk menikmati sesajen persembahan 

umat hingga sampai pada hari Galungan. Adapun sesajen untuk keselamatan 

manusia, terdiri atas sasayut tutwan atau disebut pangarad kasukan (penarik 

kebahagiaan). 

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  
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VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 19 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Jumat, 20 September 2024 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Sugian Bali 

Sukra kliwon, sugyan bali, sugyan in manusa loka, paknanya 

pamretistan ing raga tawulan, kewala sira apeningan anadaha tirtha 

panglukatan, pabresihan, ring sang pandhita. 

Jumat Kliwon Sungsang dinamakan Sugihan Bali, hari suci bagi umat 

manusia. Maknanya adalah penyucian diri manusia lahir batin, dengan 

cara menghingkan pikiran, memohon air suci peruwatan dan 

membersihan diri kepada pendeta.  

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 20 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
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I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

  Unit Kerja                          : Kamenag Kab. Karangasem 

II Pelaksanaan   

Hari/Tanggal  

: Rabu, 25 September 2024 

III Sasaran 

Kelompok  

Media Sosial  

: 1. Facebook 

2. Tiktok 

3. Instagram 

4. WhatsApp 

 

IV  Materi  : Galungan 

Makna Galungan sebagaimana dijelaskan dalam Lontar Sunarigama adalah 

sebagai berikut: 

Budha Kliwon Dungulan Ngaran Galungan patitis ikang jnana samadhi, 

galang apadang maryakena sarwa byapaning idep. 

Artinya: 

Rabu Kliwon Dungulan dinamakan Galungan, yang berarti bersatunya 

kekuatan rohani untuk mendapatkan pandangan yang terang guna 

melenyapkan segala kekacauan pikiran. 

Maka yang harus dilakukan dan diperhatikan, jika ada hal yang ditimbulkan 

oleh perbuatan, perkataan dan pikiran yang tidak menyenangkan dirimu 

sendiri, malahan menimbulkan duka yang mengorbankan serta sakit hati, 

perbuatan itu hendaknya jangan anda lakukan kepada orang lain, analisa 

layaknya mengukur baju di badan sendiri, itulah dharma namanya, 

penyelewengan ajaran Dharma jangan hendaknya dilakukan. 

Rahajeng Rahina Galungan  

 

V. Bukti Fisik 

Kegiatan 

: Screnshot / tangkapan layer  

    

VI. Penutup : Demikian laporan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 
 
 Amlapura, 25 September 2024 

Penyuluh Agama Hindu 
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LAPORAN KEGIATAN PEMBINAAN KELUARGA SUKINAH 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: PAKIS Desa Adat Yeh Poh 

IV. Hari/Tanggal : Jumat, 12 Juli 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 10.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 12.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Bale Gong Pura Bale Agung Desa Adat Yeh Poh 

VII. Tujuan : Kegiatan Pembinaan Keluarga Sukinah  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan penyuluhan langsung kepada masyarakat dilaksanakan kepada 
warga/krama PAKIS Desa Adat Yeh Poh yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) yang 
merupakan Ibu-ibu PAKIS (Paiketan Krama Istri) dengan materi Anak Suputra 
(Mewujudkan Keluarga Sukinah). Materi ini disampaikan dengan harapan 
warga binaan dapat meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih 
memperdalam lagi tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang 
terkandung dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari khususnya 

http://www.bali.kemenag.go.id/


bagaimana membentuk keluarga sukinah mewujudkan keluarga Hindu yang 
Hita Graha, mengetahui pentingnya keberadaan anak dalam sebuah keluarga 
serta anak sebagai penyelamat keluarga.  
 

IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 

: Daftar hadir peserta dan foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan kegiatan pembinaan keluarga sukinah ini dibuat dan 
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  12 Juli 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan di PAKIS Desa Adat Yeh Poh 
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LAPORAN HASIL PEMBINAAN KELUARGA SUKINAH 

 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : PAKIS Desa Adat Yeh Poh 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM)   

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Yeh Poh 
 

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Jumat, 12 Juli 2024 

  Waktu : 10.00 s/d 12.00 wita 

  Tempat : Bale Gong Pura Bale Agung Desa Adat Yeh Poh 
 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Anak Suputra (Mewujudkan Keluarga Sukinah) 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota PAKIS 
Desa Adat Yeh Poh tentang Anak Suputra (Mewujudkan Keluarga Sukinah) secara 
lebih mendalam. 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Anak 
Suputra (Mewujudkan Keluarga Sukinah) PAKIS Desa Adat Yeh Poh, dapat berjalan 
dengan baik dan lancar serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai 
materi yang disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Anak Suputra 
(Mewujudkan Keluarga Sukinah) yang dilaksanakan pada PAKIS Desa Adat Yeh Poh 
agar dapat dilanjutkan secara rutin guna memberi penjelasan tentang ajaran agama 
serta nilai-nilai yang terkandung dapat didiaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

VIII. Penutup Demikian laporan hasil pembinaan keluarga sukinah ini dibuat untuk dipergunakan 
sebagaimana mestinya 

 
  Amlapura, 12 Juli 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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LAPORAN KEGIATAN PEMBINAAN PENCEGAHAN STUNTING 

I. Dasar : a. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Bali, 

Nomor : Kw.18.1/2/Kp.00.3/90/2010 ditugaskan sebagai Calon Penyuluh 

Agama Hindu pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem: 

   b. Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem Nomor : 573/Kd.18.05/1/Kp.00.3/2012 tantang 

pengangkatan sebagai Pegawai Negeri Sipil; 

   c. Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Bali Nomor 46/Kw.18.1/2/Kp.07.6/2013 tentang Pengangkatan Pertama 
Dalam Jabatan Penyuluh; 

   d. Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor : 
020134/B.II/3/2021 tentang pengangkatan jabatan menjadi Penata 
Tingkat I, golongan ruang III/d terhitung 1 April 2021; 

   e. Surat Tugas Plt. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Karangasem Nomor : B-/32/KK.18.5.4/BA 05/1/2020 Tentang dipindah 
tugas sebagai Penyuluh Agama Hindu dari Wilayah Kecamatan Kubu ke 
Wilayah Kecamatan Manggis terhitung mulai 1 Januari 2020 

    
II. Data Penyuluh  : a. Nama : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 

b. Tempat/Tgl.Lahir         : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 
c. NIP/Karpeg                  : 19870202 201101 1 004 / 

35/KEP.K.X/PEG/2012 
d. Pendidikan Terakhir    : S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 

2015 
e. Pangkat /Gol                : Penata Tk. I/ III/d/ 1 April 2021 
f. Jabatan Penyuluh : Penyuluh Agama Ahli Muda 
g. Bidang : Agama Hindu 

 
 

III. Kelompok 
Sasaran 
 

: PAKIS Desa Adat Gumung 

IV. Hari/Tanggal : Kamis, 18 Juli 2024 
 

V. Waktu : a. Mulai  :  Pkl : 14.00 Wita 
b. Selesai :  Pkl : 16.00 Wita 
 

VI. Lokasi yang 
dituju 
 

: Jaba Pura Melanting, Desa Adat Gumung 

VII. Tujuan : Kegiatan Pembinaan Pencegahan Stunting  
 

VIII Hasil yang 
dicapai 

: Kegiatan Pembinaan Pencegahan Stunting dilaksanakan kepada 
warga/krama PAKIS Desa Adat Gumung yang berjumlah 20 orang dengan 
klasifikasi Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM) dengan materi Keluarga 
Hindu Bebas Stunting ini disampaikan dengan harapan warga binaan dapat 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman serta lebih memperdalam lagi 
tentang ajaran-ajaran agama Hindu serta nilai-nilai yang terkandung dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari serta mendukung program 
Pemerintah dalam pencegahan dan menurunan angka stunting agar terwujud 
generasi emas Indonesia tahun 2045.  
 

http://www.bali.kemenag.go.id/


IX. Bukti Fisik 
Kegiatan 
 
 

: Daftar hadir peserta dan dokumentasi foto 

X. Penutup : Demikianlah laporan kegiatan pembinaan pencegahan stunting ini dibuat dan 
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

 Amlapura,  18 Juli 2024 
Penyuluh Agama Hindu 

  
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN 

 
 

 
Foto Kegiatan Bimbingan dan Penyuluhan Agama Hindu di PAKIS Desa Adat Gumung 
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LAPORAN HASIL PEMBINAAN PENCEGAHAN STUNTING 

 
 

I. Data Penyuluh Nama                               : I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 

  Tempat/Tgl.Lahir   : Karangasem, Pesedahan, 2 Pebruari 1987 

  NIP./Karpeg                 : 19870202 201101 1 004 / 35/KEP.K.X/PEG/2012 

  Pendidikan Terakhir       :  S2 Pendidikan Agama Hindu/ UNHI Denpasar 2015 

  Pangkat Gol.Ruang          : Penata Tk. I/ III/d / 1 April 2021 

  Jabatan Penyuluh             : Penyuluh Agama Ahli Muda 

  Bidang                            : Agama Hindu 

 
II. Kelompok Sasaran Nama Kelompok Binaan  : PAKIS Desa Adat Gumung 

  Jenis Kelompok Sasaran : Kelompok Lembaga Pendidikan Masyarakat (LPM)   

  Jumlah Peserta : 20 orang 

  Alamat  : Desa Adat Gumung 
 

III. Waktu dan tempat Hari/tgl : Kamis, 18 Juli 2024 

  Waktu : 14.00 s/d 16.00 wita 

  Tempat : Jaba Pura Melanting, Desa Adat Gumung 

IV. Pelaksanaan Pembinaan/ Penyuluhan   

 - Materi Bimbingan Keluarga Hindu Bebas Stunting 

 - Metode Dharma Wacana/Tanya jawab   
 

V. Tujuan Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman umat Hindu khususnya anggota 
krama/warga PAKIS Desa Adat Gumung tentang Keluarga Hindu Bebas Stunting 
secara lebih mendalam. 
 

VI. Monitoring/ 
Pemantauan  

Berdasarkan hasil kegiatan pembinaan dan penyuluhan agama Hindu tentang Keluarga 
Hindu Bebas Stunting di PAKIS Desa Adat Gumung,  dapat berjalan dengan baik dan 
lancar serta terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman sesuai materi yang 
disampaikan 

VII. Evaluasi Pelaksanaan bimbingan dan penyuluhan agama Hindu tentang Keluarga Hindu Bebas 
Stunting yang dilaksanakan pada PAKIS Desa Adat Gumung agar dapat dilanjutkan 
secara rutin guna memberi penjelasan tentang ajaran agama serta nilai-nilai yang 
terkandung dapat didiaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
 

VIII. Bukti Fisik Kegiatan Daftar hadir peserta  
 

   

IX. Penutup Demikian laporan Kegiatan Pembinaan Pencegahan Stunting Ini dibuat untuk 
dipergunakan sebagaimana mestinya 

 
  Amlapura, 18 Juli 2024 
  Penyuluh Agama Hindu 
   

 
 
 
 
I Putu Agus Ananta Wijaya Sari, S.Pd.H, M.Pd.H 
NIP. 19870202 201101 1 004 
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